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Al-Allamah Habib Alwi Bin Abdullah Syahabtberkata 
kepada Al-Allamah Habib Muhammad Bin Abdullah Al- 
Haddar t: 


“Aku mendengar kau berdakwah di jalan Allah. 
Masyarakat senang, terkesan dan memperoleh manfaat 
dari dakwahmu. Namun ketika kulihat kau tidak 
memperoleh gangguan sedikit pun, aku merasa cemas. 
Aku berkata dalam hati: 


“Jika dia pewaris Salat bekerja untuk Salaf, tentu dia 
akan memperoleh gangguan. Sebab demikianlah 
Sunatullah berlaku bagi para Nabi dan kaum Shalihin. 
Jika tidak ada seorang pun yang mengganggunya, aku 
khawatir apa yang ia peroleh hanyalah istidraj.” 


“Ketika kudengar mereka memenjarakanmu, hatiku 
menjadi tenang, berarti kau berada di jalur para Salaf 
yang sholeh.” 


Semoga Allah meridhai mereka semua, Aamiin. 
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an 


Kata Abah (H. Abdur Rahman) bahwasanya Guru Bangil 
dulu pernah berkata ada beberapa hal yang tidak boleh 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu laki-laki 
dan perempuan, diantaranya: 


1)Apabila memasang sarung,hendaklah jangan dari 
kepala. Tapi mulai dari bawah (kaki). Karena sarung 
itu letaknya dipinggang sampai kaki. Bagi 
perempuan, memakai sarung jangan diikat di bahu. 
Karena itu selalu mendatangkan masalah dalam 
keluarga. 

2)Apabila memasang celana, hendaklah berduduk, 
jangan berdiri. 

3)Jangan memakai handuk mandi di pinggang setelah 
mandi. 

4)Jangan terlalu lama di wc karena itu mewarisi was- 
was. 

5)Makan dan minum jangan berdiri. Yang betulnya 
duduk, walaupun duduk selimpuh seperti tahiyyat 
awwal. 

6)Apabila mau ke wc, jangan sampai tidak menutup 
kepala. Pakailah kopiah bagi laki-laki dan jilbab/ 
kerudung bagi perempuan. Apabila tidak memakai 
tutup kepala maka akan mewarisi lupa/ cepat lupa. 

7)Ketika hendak makan, jangan sampai tidak memakai 
baju. Pakailah baju dulu sebelum makan. 

8)Apabila makan, jangan sampai makan pakai tangan 
kiri. Dan jangan gunakan kedua tangan untuk 
makan(tangan yang satunya pakai garpu) ini adalah 
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adat orang kafir. Rasulullah b tidak pernah 
mengajarkan makan pakai kedua tangan. 
9)Ketika selesai makan, tangan kanan menyuap 
makanan tadi dan jangan langsung dibasuh, tapi 
dikecup dulu semua jari-jari mulai dari jari 
kelingking sampai ibu jari. 
10) Selesai makan, jangan langsung rebahan. 
Karena ini mewarisi malas. 


Siapa orang yang pertama kali bernama Alwi. Beliau 
tidak lain adalah cucu dr Al imam Al-Muhajir Ahmad bin 
Isa yaitu Al Imam Alwy bin imam Ubaidillah bin Ahmad 
bin Isa. 


Makanya dinamakan Ba'Alwy pakai Alif ba nya artinya 
keluarga besar atau Bani dari Imam Alwy bin Ubaidillah 
bin imam Muhajir Ahmad bin Isa (Ar Rumi). Beliau punya 
anak bernama Imam Muhamad yang digelari Maula 
Souma'ah, punya anak lagi bernama Imam Alwy diberi 
gelar Alwy ats-Tsani, punya anak lagi bernama imam Ali 
digelari Kholi Gosam disebabkan beliau punya kebun 
kurma yang dibeli seharga 20 ribu Dinar. Dulu Gosam 
itu bukan kota tetapi nama sebuah kebun dikarenakan 
Imam Ali Kholi Gosam sangat dermawan maka setiap 
panen kebun kurma di Oosam banyak orang 
berdatangan mencari reruntuhan kurma sampai kintalan 
beratnya, akhirnya satu-satu tinggal disana sampai 
sekarang menjadi kota Oosam berkat jasa dari Imam Ali 
Kholi Gosam seorang Qutb yang Maqom nya di sisi Allah 
sangat sangat tinggi dan mugoddam (yang pertama 


dikubur) di Turbah Zambal. 
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Beliau Imam Ali Kholi Oosam mempunyai anak 3 laki 
laki: 


1) Husin 
2) Muhammad digelari shohib Mirbat 
3) Abdullah 


Diantara haliyah magom yang agung yang di raih oleh 
Imam Muhamad yang digelari Sohib Mirbat makamnya 
di Oman 


Dari Imam Muhamad shohib Mirbat punya anak laki laki 
4 orang: 


1) Alwy digelari Ammul Fagih 

2)Ali digelari Abuh Al Fagih ( Abah nya Al Fagih Al 
Mugoddam ) 

3) Ahmad digelari Abuh Ummul Fugoro/ abah Istrinya 
Faqih Almugoddam Imam Ahmad bin Muhammad 
Shohib Mirbat ini (punya anak wanita Syarifah 
waliyyah kabiroh Alhubabah Zainab yang digelari 
Ummul Fugoro istri dari Al Fagih Al Mugoddam ) 

4) Abdullah 


Diantara berempat haliyyah yang paling agung diraih 
oleh Imam Alwy Ammul Fagih Almugoddam datuknya 
wali songo dan marga Al-Haddad, Ba'Bud, Basyuroh, bin 
Thoher, Aidid, Bafagih. 


Imam Alwy nisbat Ba'Alwy dari Imam Alwy bin 
Ubaidillah bin Imam Muhajir seorang Qutb pada zaman 
nya ketika beliau Fil Haal keadaan tenggelam bersama 


Allahlbeliau berkata siapa orangg dari anak cucuku 
apabila bernama Alwy akan mendapatkan doa khusus 
dari aku kata beliau, ini perkataan beliau sendiri. 
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Makanya banyak para wali-wali Allahlbernama Alwy. 
Diantaranya salah satu anak dari Sayyidina Al ustadhil 
A'dzom Alfagih Almugoddam Muhammad bin Ali Ba Alwy 
yaitu Imam Alwy yang digelari Alghoyyur yang artinya 
pencemburu. Di zaman Imam Alwy Alghoyyur ini tidak 
ada yang berani memberi nama anaknya Alwy, walaupun 
saudara kandungnya beliau sendiri tidak berani. 


Dulu diceritakan bahwa Imam Ahmad bin Fagih Al 
Mugoddam adiknya Imam Alwy Alghuyyur ketika istrinya 
hamil tua anaknya tidak keluar-keluar disebabkan mau 
diberi nama Alwy. Hingga sampai didatangi saudaranya 
yaitu Imam Alwy Al ghoyyur: "ya Ahmad engkau mau 
memberi nama anakmu dengan nama Alwy ya ? gantilah 
namanya agar anakmu lahir di dunia. Subhanallah begitu 
diganti maka lahir lah bayi itu disebabkan Imam Alwy 
Alghuyyur beliau Magom nya tinggi. 


Alhabib Alwi Alghoyyur bin Alfagih Almugoddam ini 
ketika di usia 6 tahun mempunyai Magom jamadad dan 
Magom Imam Junaid Al Baghdadi serta Magom yang 
tahu bahwa orang ini bakal celaka atau bahagia di 
akhirat hanya melihat jidat nya saja, padahal Imam 
Ahmad akan memberi nama dalam hati tidak ada yang 
tahu tetapi saudaranya tersebut yaitu Imam Alwy 
Alghoyyur ini tau saja sebab magomnya yang luar biasa. 


Imam Ahmad ini kalau dirunutkan maka keluar 
Faam/marga: Al Jufri, Alkaf , Bil Fageh. Kalau Imam 
Alwy Alghuyyur dirunutkan keluar Faam/ marga: 
Baragbah, Al chered, Al Baroom dari anak beliau Imam 


Abdullah Ba Alwy. 
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Kalau dari anak beliau Imam Ali Sohibud Dark keluar 
Faam/marga: Mauladdawilah, Asseggat, All bin Yahya, 
Maulachelah, dan pecahan Asseggaf lainnya: Al Athos, 
bin Syaikh Abubakar bin salim, Almuhdhor, bin Syahab 
dan lain-lain. 


Faedah dari Sayyidy al-Habib al-Ustadz 'Alwi bin 'Ali al- 
Habsyi Do'a Nabiyyulloh Khodhir Balyaa bin Malkaanr: 


laa aas bi Lil Ur» Ate AMI gag SE batu Ge 
aj A a a Jade sks AN KE Belas 385 
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Ketika Sayyidina 'Ali bin Abi Tholib Thowaf di Ka'bah 
beliau melihat ada seorang laki-laki yang sedang 
bergelanyut di Kiswah Ka'bah sambil mengucapkan: 
Wahai Dzat Yang Tidak Akan Sibuk Mendengarkan suara 
apapun-Wahai Dzat Yang Tidak Akan Pernah Keliru 
Memberi kepada banyak peminta-Wahai Dzat Yang Tidak 
Akan Pernah Bosan dengan permintaan yang terus 
menerus - Berikan hamba sejuknya rasa Maaf-Mu & 
manisnya Rohmat-Mu, kemudian Sayyidina 'Ali berkata 
kepada laki? tersebut : Wahai Hamba Alloh ulangilah 
kembali Ucapan tersebut (sungguh dahsyat Do'amu itu), 
laki2 itu bertanya: Apakah kamu pernah mendengar ?, di 
jawab: Na'am, lalu laki-laki tersebut berkata: Demi Dzat 
yang Jiwa Khodhir ada di Tangan-Nya (dalam Fathul 
Bary - Beliau Sendiri adalah Nabi Khodhir), Tidaklah 
Hamba Alloh membaca do'a tersebut setiap selesai (di 
akhir) Sholat 5 waktu terkecuali pasti diampuni dosa- 
dosanya walaupun seperti butiran pasir di bumi, 
sebanyak tetesan air hujan dan daun pepohonan (HR. 
Ibnu 'Asyakir) 


Syekh Ali berkata “Termasuk syarat seseorang dari 
golongan auliya' dapat bertemu Nabi Khidir adalah tidak 
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menyimpan makanan untuk besok, siapa orang 
menyimpan makanan untuk esok hari maka tidak akan 
bisa bertemu dengan Nabi Khidir walaupun dia 
beribadah sebanyak ibadah seluruh jin dan manusia” 


Abu Abdillah al-Yasari salah satu wali tersohor di 
zamannya sering bertemu Nabi Khidir dalam keadaan 
terjaga dan bercakap-cakap dengannya. Suatu ketika 
Syekh Ali lama tidak bertemu dengan Nabi Khidir dalam 
keadaan terjaga tetapi hanya bertemu dalam mimpi. 
Lantas beliau bertanya tentang sebab terputusnya 
pertemuannya secara terjaga. 


Nabi Khidir menjawab: “Aku tidak mau berteman dengan 
orang yang menyimpan makanan untuk besok. Dan 
engkau pernah berkata kepada istrimu di waktu itu, 
“Ambil uang ini dan simpanlah untuk belanja besok” 


Lalu Syekh Ali melanjutkan ceritanya, “Kejadian itu 
memang benar terjadi akan tetapi aku telah bertobat 
tidak lagi menyimpan makanan untuk besok” 


Sejak kejadian itu Nabi Khidir tetap tidak pernah datang 
lagi menemui beliau dalam keadaan terjaga. 


Wallahu a'lam. 
( Tanbiihul Mughtarriin. hal. 129) 
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Ke-6: Ketampanan Nabi Muham 


Di dalam Kitab Al-Mahabbah karya Imam Ghozali 
disebutkan bahwa Imam Muhammad bin Asy'ats berkata 
pada masa Nabi Yusufr, penduduk Mesir pernah hidup 
selama empat bulan tanpa makanan. Jika mereka lapar, 
mereka cukup memandang Nabi Yusuf rsehingga 
ketampanannya menjadikan mereka lupa akan rasa 
laparnya. 


Bahkan ada yang lebih dari itu. Pernah terjadi di mana 
sekumpulan perempuan mengiris-ngiris jarinya tanpa 
terasa, karena takjub melihat ketampanan Nabi Yusuf r. 


Di lain keterangan, Abuya Sayyid Muhammad bin Alwi 
Al-Maliki dalam Kitabnya, Muhammad Insanul Kamil, 
mengatakan bahwa persentase ketampanan, keindahan 


dan keelokan yang Allahl turunkan ke alam ini dibagi 
menjadi beberapa bagian, dengan rincian : 


e 50% untuk Nabi Muhammad b, 


e 25 % untuk Nabi Yusuf r, dan sisanya 25% lagi 
dibagikan kepada seluruh alam raya beserta isinya 
yang meliputi keindahan alam, keelokan hewan, 
ketampanan dan kecantikan manusia, dan lain 
sebagainya. 


Baik Nabi Muhammad b maupun Nabi Yusuf r sama- 
sama tampan dan mempesona siapapun yang melihat, 
mereka juga sama-sama diberi 10 hijab dari cahaya guna 


menjaga penampilannya dari fitnah. 
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Hanya bedanya semua hijab Nabi Yusuf r telah dibuka 


semenjak di dunia, sedangkan Nabi Muhammad b baru 
satu yang dibuka, sisanya akan dibuka dan ditampakan 
kelak di surga. Karena jika semua hijab beliau dibuka 
semenjak di dunia, orang-orang akan tanpa sadar 
mengoyak-ngoyak jantungnya karena tak kuasa menahan 
takjub melihat beliau. 


Dikatakan oleh penyair: 


ol EA ladi og + ans olj WII 23 


Seandainya perempuan-perempuan teman Zulaikha 


melihat keindahan wajah Rasulullah b niscaya mereka 
akan memotong-motong hatinya terlebih dahulu 
daripada jari-jemarinya 


5 Lal 95865 lata Las 5 Gaw oE Lo gll 
dolos anag adlades aaa UN ga 
| -— -— o = 
„all A5 adle Dls alus ge ag! 
Sumber : 
- Kitab Al-Mahabbah karya Imam Ghozali. 


- Kitab Muhammad Insanul Kamil karya Abuya Sayyid 
Muhammad bin Alwi Al-Maliki. 
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Imam Al-Hafidh Ibnu Katsir Berkata dalam Kitab Al- 
Bidayah Wa An-Nihayah bab malam kelahiran Rasulullah 


b, "Bahwa iblis menangis histeris empat kali, ketika 
dilaknat, ketika diusir dari surga, ketika dilahirkan 


Rasulullah b, dan ketika diturunkan surat Al-Fatihah. 


Berbahagialah alam semesta menyambut kelahiran 
Rasulullah sang pembawa kabar gembira, penebar 
rahmat, pemersatu umat. Rasa bahagia ini adalah 
sesuatu yang sangat manusiawi ketika seorang 
mengingat kenikmatan yang Allah berikan pada seorang 
muslim. 


Namun dua kelompok jahat bersedih, pertama adalah 
iblis dan konco-konconya, karena mereka tahu bahwa 


kelahiran Rasulullahb akan membawa keberkahan dan 
petunjuk pada umat manusia, secara otomatis akan 


menghalangi misi jahat iblis. 
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Begitu juga yahudi mereka galau kronis ketika 


mengetahui kelahiran Rasulullah b, seperti yang telah 
Allah kabarkan di dalam Al-Ouran Surat Al-Bagarah. 


Galau, sedih, murung, hilang rasa bahagia dengan 


datangnya bulan kelahiran baginda Rasulullah b, bulan 
Rabi'ul Awwal, itu bukan prestasi yang membanggakan, 
karena kita tidak bisa ikut serta dalam kebahagiaan 
mayoritas muslimin, bahkan lebih mirip dengan dua 


makhluk yang bersedih dengan kelahiran Rasulullah b 
Bagi yang telah berbahagia dengan kelahiran Rasulullah 


hendaknya meningkatkan peneladanan pada beliau 
secara maksimal, sehingga kita pun dapat 


membahagiakan Rasulullahb dengan menjalankan 
syariatnya, dan menjauhi larangannya. 


Ya Allah tanamlah rasa cinta pada Sayyidina Muhammad 
di hati kami dan anak kami serta orang-orang yang 
mencintai kami, Berkat Kemuliaan Nabi-Mu dan Kekasih- 


Mu Muhammad b. 
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an 


> Rasulullah D dilahirkan yatim, agar kau tak 
menduga, Islam ajaran orang tuanya. 

> Rasulullah D dilahirkan yatim, agar kau tak 
menduga, Islam ajaran orang tuanya. 

» Ibunda dan kakek Rasulullah b wafat ketika beliau 
masih kecil, agar kau tak menyangka, Islam warisan 
keluarganya. 

» Paman Abu Thalib yang selalu menjaga Rasulullah b 
nyatanya hingga wafat tak mau mengucap 
syahadatain, agar kau tak menuduh, Islam didapat 
dari pamannya. 

» Rasulullaah b muncul dari kaum ummiy, agar kau 
tak mengira, Islam dipelajari dari kaumnya. 

» Rasulullaah b dimusuhi dan terusir dari Makkah, 
agar kau tak memfitnah, Islam hanyalah adat suku 
bangsa. 

> Islam adalah Islam. Dari Tuhan alam semesta. 

» Ibunda dan kakek Rasulullah b wafat ketika beliau 
masih kecil, agar kau tak menyangka, Islam warisan 


keluarganya. 
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» Paman Abu Thalib yang selalu menjaga Rasulullah b 
nyatanya hingga wafat tak mau mengucap 
syahadatain, agar kau tak menuduh, Islam didapat 
dari pamannya. 

> Rasulullah D muncul dari kaum ummiy, agar kau tak 
mengira, Islam dipelajari dari kaumnya. 


> Rasulullaah D dimusuhi dan terusir dari Makkah, 
agar kau tak memfitnah, Islam hanyalah adat suku 
bangsa. 

» Islam adalah Islam. Dari Tuhan alam semesta. 


Putra Lukman Al Hakim (yang bernama Tsaron) 
bertanya kepada ayahnya : 


“Wahai Ayahku, sesuatu apakah dari manusia yang 
paling baik?” 


“Agama.” jawab ayahnya. 

“Jika ada dua?” 

“Agama dan harta.” 

“Jika ada tiga?” 

“Agama, harta, dan malu.” 

“Jika ada empat?” 

“Agama, harta, malu, dan Budi pekerti yang baik.” 


“Jika ada lima?” 
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“Agama, harta, malu, budi pekerti yang baik dan 
dermawan.” 
“Jika ada enam?” 


“Wahai Puteraku, jika telah berkumpul lima hal saja 
pada seseorang, niscaya ia menjadi orang yang bersih, 
bertakwa, dan menjadi kekasih Allah serta terbebas dari 
godaan setan.” 


(Dikutip dari Imam Al-Ghazali) 
Wallahu a'lam... 
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“Al-ummiy adalah orang yang tidak bisa menulis. Az- 
Zujaaj berkata: “Al-ummiy adalah orang yang berada 


pada kondisi awal umat (ketika dilahirkan) yang tidak 
mempelajari kitab dan tetap dalam keadaannya seperti 
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itu (hingga dewasa)’. Dan dalam Al-Qur'an disebutkan: 
“Dan di antara mereka ada orang-orang ummiy (buta 
huruf), tidak mengetahui Al-Kitab (Taurat), kecuali 
dongengan bohong belaka” (OS. Al-Baqarah : 78).... 
Dulu, orang-orang yang dapat menulis dari kalangan 
bangsa “Arab dari penduduk Thaaif mempelajari ilmu 
tersebut dari laki-laki penduduk Hiirah, dimana 
penduduk Hiirah mengambil ilmu tersebut dari 
penduduk Anbaar. Dalam hadits disebutkan: 
“Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, tidak 
pandai menulis dan tidak pula berhitung”: maksudnya 
bahwa mereka (bangsa 'Arab) berada dalam kondisi awal 
seperti saat dilahirkan oleh ibu mereka yang tidak 
belajar menulis dan berhitung, dan mereka tetap dalam 
kondisi mereka yang pertama tersebut (hingga dewasa). 
Dalam hadits disebutkan: “Aku diutus kepada umat yang 
ummiy”. Orang “Arab dikatakan sebagai al-ummiyyuun, 
karena pengetahuan menulis di sisi mereka merupakan 
sesuatu yang sangat jarang. Dari hal tersebut adalah 
firman-Nya: “yang mengutus kepada kaum yang ummiy 
(buta huruf) seorang Rasul dari kalangan mereka 
sendiri” (OS. Al-Jumu'ah : 2)...” (Lisaanul-'Arab, 
12/22]. 


Begitulah umumnya keadaan orang “Arab dahulu. 
Bahkan ketika Islam datang, orang yang bisa membaca 
dan menulis hanya berjumlah 17 orang saja, 
diantaranya: “Umar, “Utsmaan, ‘Aliy, Abu “Ubaidah, dan 
Yaziid bin Abi Sufyaan. 


- Tuhfah Al Ahwadzi, 8/264: 
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Imam Alusi berkata, “Dan yang dimaksud dengan itu 
(Ummi) adalah karena mereka pada asal kelahiran ibu 
mereka tidak mengetahui tulisan dan berhitung.” 
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“Makna firman Allahltersebut adalah: ‘Dan engkau, 
wahai Muhammad, tidak pernah membaca kitab sebelum 
kitab ini yang turun kepadamu. Dan engkau tidak pernah 
menulis dengan tangan kananmu, karena engkau 
seorang yang ummiy. “Apabila (engkau pernah membaca 
dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari (mu)'maksudnya: seandainya engkau 
sebelum diwahyukan pernah membaca kitab atau 
menulisnya dengan tangan kananmu. 'Niscaya benar- 
benar ragulah orang yang mengingkarimu'. 
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Diceritakan dari sebagian Masyayikh, bahwa beliau 
suatu hari keluar bersama murid- muridnya ke tepi laut, 
lalu beliau mengambil Wudlu' dan kemudian berkata: 
“Aku menyarankan agar kita menyeberangi laut dan 
berjalan di atasnya”, lalu para Murid berkata: 
“Sesungguhnya kami takut tenggelam”, maka Sang 
Syaikh berkata: “Katakanlah Ya Kyai fulan” seraya 
memberi Isyarat pada dirinya” (Istighosah atau minta 
tolong dengan menyebut nama gurunya), Dan insya Allah 
kalian tidak akan tenggelam”, maka meraka 
mengucapkannya seraya ber-Tawassul dengan Sang 
Syaikh kecuali satu santri diantara mereka, ia malah 
berkata: "Ya Allah" (Tidak ber-Tawassul, akan tetapi 


langsung ber-Istighosah kepada Allahl) maka ia 
tenggelam, segera Sang Syaikh berkata: "Ucapkanlah 
seperti ucapan mereka! nanti aku akan memberitahumu 
(hikmah) tentang hal itu", maka sang Murid 
mengucapkannya dan ia pun selamat dan berdiri 
berjalan bersama para Murid yang lain. 
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Lalu Sang Syaikh berkata : "Sesungguhnya kalian belum 
mampu untuk bercakap kepada Allah) langsung, maka 


aku menyuruh kalian untuk ber-Tawassul kepada Allah | 
dengan perantara diriku, maka aku menjadi penghubung 


antara kalian dengan Allahl, karena (saat ini) kalian 
mampu bercakap kepadaku dan aku mampu bercakap 


kepada Allahl. Dan jika kalian telah sampai pada 
derajatku, maka bercakap-cakaplah kalian (secara 
langsung) kepada-Nya". 


Dan dalam kitab (aUl xxx AA) uu las Sx SIS JI JAH 
»IssJl) disebutkan nama Sang Syaikh tersebut adalah 
Syekh Outhbuddin Al Hanafi. 


BDi Pojok Kitab Kuning Santri 


Ke-12: Cinta Keluarga 
Sell Sl 53 Ba * Ag £55 33 HI aj J3 
Jais 


: sai Jl a gê og al, alale esy 
a SI l sal asil “Ketika aku melihat manusia 


semua pemikirannya telah bermuara di samudera 
kesesatan dan kebodohan, justru aku menaiki perahu 
keselematan atas Nama Allah. Perahu Keselamatan itu 


adalah (mencintai dan mengikuti) Keluarga Nabi b Sang 
Penutup Para Rasul.” 


(Al Imam Syafi'ia) 
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Iblis dan pasukannya tidak akan bisa memfitnah hati, 


kecuali hati orang yang kurang rasa cintanya pada Allah 
dan Rasul 
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Semua fitnah iblis sesuai dengan kadar berkurangnya 
rasa cinta ini 
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Jika mahabbah ini benar, nyata (bukan sekedar 

dakwaan) maka tiada kekuasaan raja pun yang mampu 


menyesatkan, tiada ancaman mampu membuat takut hati 
yang cinta Allah dan Rasul 
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Hati yang cinta Allah dan Rasul, siapa yang sanggup 
menyesatkannya ? Siapa yang sanggup membuatnya 
menyeleweng ? Siapa yang mampu mengoyahkannya? 
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Ya Allah lihatlah hati kami dan sucikanlah dari segala hal 
yang menandingi kecintaan pada-MU dan pada Rasul- 
MU, sehingga tiada dihati kami sesuatu yang lebih kami 
cintai daripada Engkau dan Rasul-MU yaa Rabb. 
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Ke-13: Dua Sudut Pandang Ya 


Sekarang ini dunia lagi pada ramai membicarakan 
masalah penghinaan karikatur Baginda Muhammad, 
termasuk para Saudara kita disini. 


Ada yang membawa video tanggapan Guru mulia kita 
Habib Umar dan Ada pula yang membawa tanggapan 
Guru mulia lainnya? 


Lantas bagaimana kita menyikapi hal seperti ini? 


Menurut alfagir yang miskin ilmu dan hikmah, semoga 
Allah memberi ilmu dan hikmah-Nya pada kita semua, 
Amin. 


Buat alfagir tanggapan sayyidil Habib Umar itu: 


1)Sifatnya beliau membicarakan akan asal muasal atau 
sebab musabab terjadinya sesuatu pada islam dan 
pemeluknya. 

2)Pembicaraan beliau sifatnya tarbiyah dan 
mengingatkan buat umat bagaimana supaya tidak 
terjadinya pelecehan pada Baginda, Islam dan para 
pemeluknya dengan mengacu menghidupkan kembali 
ajaran yg luhur dan benar dari Baginda Kekasih Allah 


b 


Sedangkan reaksi umat sekarang baik dari ulamanya 
maupun lainnya yang tak terima akan pelecehan itu 
tidak patut disalahkan karena hal ini kaitannya dengan 
nahi mungkar, karena bila reaksi umat yang tak terima 
itu dianggap salah dan tak patut karena salahnya 
menempatkan maksud dan tujuan guru mulia kita, maka 
secara automatis dan tak tak dapat ditolak para peleceh 
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akan semakin menjadi-jadi pelecehan kepada Islam, 
baginda dan kaum muslimin, bukankah begitu, para 
saudaraku yang baik ? 


Ringkasannya menurut alfaqir, kita harus tahu 
menempatkan sesuatu pada tempatnya: 


Kalam sayyidil Habib itu sifatnya evaluasi buat kita dan 
kaum muslimin agar supaya tidak terjadinya pelecehan 
maka pelajari dan hidupkan tuntutan Baginda 


Muhammad b dan jangan dibenturkan dengan reaksi 
umat yang menolak nabi mereka dihinakan karena nahi 


mungkar adalah perintah dan ajaran beliau juga b, 
bukankah begitu para saudaraku yang mulia ? 
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Telah kujumpai orang-orang yang belum pernah ada aib 
pada diri mereka,lalu mereka membicarakan aib-aib 


orang lain, maka kemudian Allahl menciptakan aib pada 
diri mereka. 
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Dan telah kujumpai pula orang-orang yang mempunyi 

banyak aib, kemudian mereka diam tidak membicarakan 


aib-aib manusia, maka kemudian Allahl menutupi aib-aib 
mereka. 


(Al Imam Hasan Al-Bashri ) 
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Habib Ahmad bin Hasan Alattas (Paman dari pendiri 
Pondok Pesantren Huraidhah: Habib Umar bin Hoed 
Alattas, Cikatapis-Bogor) 
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Dan Tana berkata: 


— 
T — 


“Siapa yang ingin menjalankan urusan duniawi seperti 
mengolah tanah atau melakukan perjalanan untuk 
mencari rezeki dan lain-lain.” 


“Sebaiknya ia meniatkan pekerjaannya untuk membantu 
dalam ketaatan dan kebaikan, agar mendapatkan pahala 
dan memudahkan urusannya, dan jangan berniat hanya 
untuk makan, minum, kesenangan atau untuk 
membangun rumah dan sejenisnya, karena kebiasaan 
bisa diubah menjadi ibadah dengan niat.” 


Sumber kitab: Kumpulan Rihlah Habib Ahmad bin 
Hasan Alattas (halaman 25) 
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Ja'far berkata: Aku mendengar Imam Malik bin Dinar a 
berkata: 

“Sesungguhnya tubuh itu apabila sakit, maka makanan 
dan minuman takkan masuk, tidur dan istirahat pun 
takkan nyaman. Demikian juga hati, jika sudah 
menyangkut pada cinta dunia, maka berbagai nasehat 
tak akan merasuk ke dalamnya” 
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“Kebaikan yang diberikan oleh musuhmu bisa jadi lebih 
banyak daripada kebaikan yang bisa diberikan oleh 
temanmu. Karena musuh itu akan mengghibahmu, maka 
dengan itu ia mengirim kebaikan-kebaikan (pahala) 
untukmu siang dan malam.” 


—Fudhail bin Iyadh. 
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“Pondok iku dunyo, sing akhirat iku ngajine”, au kama 


qala Syaikhna Maimoen Zubair t. Jadi yang penting itu 
ngajinya, fasilitas mau sebagus dan semewah apapun 
asal masih diimbangi ngaji dan Kyainya juga mau ngajar 
ngaji di pondoknya maka masih dinamakan Pondok 
Pesantren sesungguhnya. Daripada sudah pondok ala 
kadarnya, Kyainya ngga mau ngajar ngaji, cuma ngeboss 
aja, maka ini pondok ngga perlu dikasih santri. 


Dulu ada salah seorang Kyai luar Jawa yang minta santri 
PP Murottilil Qur'an untuk dijadikan guru bantu di 
pondoknya sana, membantu mengajar Al Qur'an. 
Syaikhna KH. Maftuh Basthul Birri t pun menyetujui, 
dan dikirimlah beberapa santri menuju pondok di luar 
Jawa tersebut. 


Romo Yai tidak hanya mengirim saja lalu lepas tangan, 
tapi beliau tetap memantau santri-santri yang 
ditugaskan tersebut. Diantara yang beliau tanyakan 
adalah bagaimana aktifitas Kyai pengasuh pondok yang 
meminta itu. Ternyata jawabannya sungguh membuat 
beliau kecewa. Kyai itu tidak pernah ngajar ngaji, lebih 
sering keluar pondok menghadiri acara-acara, ia seolah 
hanya manajer pondok, bukan Kyai, karena yang ngajar 
ngaji semua guru bantu dari berbagai pondok pesantren. 


Maka Romo Yai pun langsung menarik pulang semua 
santri yang ditugaskan dan memanggil Kyai itu untuk 
menghadap beliau. Saat sowan, Kyai itu pun dimarahi 
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habis-habisan oleh Romo Yai. Dan diantara kalimat 
kemarahan beliau saat itu: 


"Kyai kog ngeboss !" 
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Berkata Al Imam Asyaliia: Barang siapa yang 
meremehkan gurunya maka Alloh akan memberikan 3 
bala, Pertama lupa akan ilmunya, kedua ditumpulkan 
lisannya, ketiga diberikan kefaqiran di akhir hidupnya. 
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Dikisahkan bahwa Syas bin Qais adalah pemimpin 
kekufuran, sangat membenci dan mendengki orang- 
orang muslim. Suatu ketika, ia berpapasan dengan 
beberapa sahabat dari Aus dan Khajraj yang sedang 
berkumpul dan berbincang dalam suatu pertemuan. Si 
Yahudi ini amat marah karena melihat mereka rukun, 
bersatu, dan akrab karena Islam, padahal semasa 
Jahiliyah dulu, Aus dan Khajraj selalu saja bermusuhan. 


Dalam hati ia berkata, “Kami tidak akan membiarkan 
mereka bersatu.” Ia kemudian menghampiri seorang 
pemuda Yahudi yang ia suruh untuk duduk bersama 
mereka. Kemudian mengungkit kembali perang Bu'ats 
yang pernah mereka lalui, kemudian melantunkan syair- 
syair yang pernah mereka ucapkan secara berbalasan 
pada saat itu. 


Perang Buats adalah perang antara Aus dan Khajraj 
yang dimenangkan pihak Aus. Pemuda ini kemudian 
melakukan perintah Syas. Akibatnya, mereka saling 
membanggakan diri dan marah, lalu mereka 
meneriakkan, “Senjata, senjata !” 


Rasulullah b yang mendengar kejadian ini segera 
beranjak bersama beberapa sahabat dari kalangan 
Muhajirin lalu menemui mereka. Beliau berkata, “Apa 
masih ada seruan-seruan jahiliyah, padahal aku masih 
ada di antara kalian, setelah Allah menunjukkan kalian 
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dengan Islam, memutuskan persoalan jahiliyah dari 
kalian, dan menyatukan kalian ?” 


Mereka akhirnya sadar, kejadian ini semata karena 
bisikan setan dan ulah musuh. 


Akhirnya mereka membuang senjata, menangis, dan 
saling berpelukan. Setelah itu mereka pulang bersama 


Rasulullah D. Tidak ada hari yang awalnya lebih buruk 
tapi akhirnya lebih baik, melebihi hari itu. 


Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Jika 
kamu menaati orang-orang yang kafir, niscaya mereka 
akan mengembalikan kamu ke belakang (murtad), maka 
kamu akan kembali menjadi orang yang rugi. Tetapi 
hanya Allahlah pelindungmu, dan Dia penolong yang 
terbaik.” (OS. Ali Imran: 149-150) 


Ajakan untuk tidak bersatu pada sesama muslim apa pun 
alasannya, tidak ingin bergabung dengan Islam 
intolerance atau enggan bersatu pada yang dianggap 
ahli bid'ah adalah dua hal yang sangat merugikan 
muslimin. Kalau pun mereka adalah ustadz atau ulama 
pada hakikat nya mereka adalah pengikut Syas 
provokator Yahudi bukan pewaris Nabi. 
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Dahulu ketika Habib Alwi bin Syahab mengajar di 
zawiyah Syekh Ali, sedang menjelaskan pendapat- 
pendapat para ulama' figih tentang suatu permasalahan, 
kebetulan hadir di situ Alhabib Alwi Almuhdhor, setelah 
Alhabib Alwi bin Syahab menjelaskan beliau Habib Alwi 
bertanya... 
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Beliau menjawab dengan jawaban dari salah satu ulama 
tersebut. Dan Alhabib Alwi Almuhdhor mengatakan: 
“Tujuanku bertanya agar kalian faham, bahwa kami 
tidak mau memperdulikan pendapat ulama siapapun, 
yang kami inginkan pendapat Ahlu Tarim, karena 
mereka rijaal yang sebenarnya pantas menjadi imam.” 
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Barangsiapa yang sudah punya onta sendiri jangan dia 

tinggalkan ontanya justru malah ikut numpang jalan kaki 

bersama orang lain justru yang akan berjalan di tempat 
yang penuh kotoran 
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Berkata pamanku Abdurrahman Almasyhur (Sohibul 
bughyah Almustarsyidien): bahwa seseorang dari orang 
terdahulu bermimpi memimpikan Imam Al-Muhajir 
ilalloh Ahmad bin Isa dan Imam Al-Muhajir berkata 
kepadanya : 


Aku marah dari anak cucuku atas 3 hal: 
e Yang pertama: mereka mengawini perempuan- 
perempuan yang bukan dari anak cucuku 
e Yang kedua: mereka menyusun fatehah (mengirim 
fatehah) untuk Alfagih Almugoddam tetapi tidak 
menyusun fatehah untuk diriku 
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e Yang ketiga: mereka melewati kuburanku akan 
tetapi tidak menziarohiku 


Dari kitab Majmu' kalam Al-Habib Alwi bin Abdullah 
bin Syihab yang dikumpulkan Al-Habib Abdullah bin 
Umar Bilfagih hal. 65 juz. 1 


dl Loy 44853 aa AS san odol OK 
“Melekatnya ilmu dapat diperoleh dengan banyak 
muthola'ah dan barokahnya dapat diraih dengan cara 


berkhidmah, sedangkan manfaatnya dapat diperoleh 
dengan dengan adanya restu dari sang guru.” 


- Abuya Al Maliki 
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Jika tiba-tiba rezeki saya "down", maka saya akan selalu 
mengingat kembali tentang yang dialami oleh Abdur 
Rahman bin Auf dengan kisah kurma busuknya. 


Rasulullahb pernah bersabda bahwa Abdur Rahman bin 


Auf dakan masuk surga belakangan karena proses 
hisabnya paling lama terhadap kekayaannya yang 
melimpah. Maka mendengar hal ini, Abdur Rahman bin 


Auf Apun memutar kepala berfikir, bagaimana agar bisa 


kembali menjadi miskin lagi supaya dapat masuk syurga 
lebih awal. 


Setelah Perang Tabuk, kurma di Madinah yang 
ditinggalkan oleh para sahabat menjadi busuk. Lalu 
harganya pun jatuh, Abdur Rahman bin Auf apun 
menjual semua hartanya, kemudian memborong semua 


kurma busuk milik sahabat tadi dengan harga kurma 
bagus. 


Para sahabatpun semuanya bersyukur.. 
Alhamdulillah..kurma yang dikhawatirkan tidak laku, 
tiba-tiba laku keras! Diborong semuanya oleh Abdul 
Rahman bin Auf. 


Sahabat pun bergembira. Begitu pula Abdul Rahman bin 
Aufajuga bergembira. 
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Semua happy! Sahabat lain gembira sebab semua 
dagangannya laku. 


Abdul Rahman bin Auf Agembira juga sebab jatuh 
miskin! 


Masya Allah..hebat. Coba kalau kita ? 
Usaha goyang dikit, udah teriak tak tentu arah. 


Abdul Rahman bin Auf Amerasa sangat lega, sebab tahu 
akan bakal masuk surga lebih cepat, sebab sudah jadi 
orang miskin. Namun, Subhanallah..rencana Allah itu 
memang terbaik.. 


Tiba-tiba, datang utusan dari Yaman membawa berita, 
Raja Yaman mencari kurma busuk. Rupa-rupanya, di 
Yaman sedang berjangkit wabah penyakit menular, dan 
obat yang bisa menyembuhkannya adalah kurma busuk ! 


Utusan Raja Yaman tersebut akhirnya memborong 


semua kurma Abdul Rahman bin Auf adengan harga 10 
kali lipat harga kurma biasa. 


Allahu Akbar.. 


Hikmah adalah yang banyak membawa rezeki itu 
datangnya dari kurma yang bagus atau kurma yang 
busuk ? 


Allah | lah Yang Memberi Rezeki. 


Ibroh dari kisah ini sangat special buat kita, bahwa hal 
ini membuat kita semakin yakin bahwa rezeki itu dari 
Allah. Bukan hanya karena usaha kita semata yg sudah 


BDi Pojok Kitab Kuning Santri 


cukup bagus atau produk kita yang terbaik yang akan 
memberi kita omzet yang banyak. 


Kadang-kadang, keyakinan dalam hati kita itu yang 
belum cukup kuat dan bulat... 


We plan, 
but Allah has also planned everything for us. 


So, If something goes wrong, it went wrong for a good 
reason. 


Semoga kisah ini dapat menyuntik kembali semangat 
dalam diri kita semua, yang sedang diuji dalam 
pekerjaan dan usaha kita. 


Di masa Imam Abu Hanifah masih kecil, sekitar umur 7 
tahun, terdapatlah seorang ulama yang yang memiliki 
ilmu luas dan tiada bandingannya pada waktu itu 
namanya Dahriyyah. 


Seluruh ulama pada waktu itu tidak mampu untuk 
menandinginya disaat berdebat, terutama dalam bab 
tauhid, oleh karena dialah yang merasa pintar, maka 
munculah sifat kesombongannya bahkan na'udzubillah 
akhirnya ia berani mengatakan bahwa Allah itu tidak 
ada, sayangnya para ulama pun tidak mampu 
mengalahkan dia dalam berdebat, lalu pada suatu pagi 
dikumpulkanlah para ulama di suatu majlis milik Syaikh 
Himad guru Imam Abu Hanifah, dan hari itu Abu 
Hanifah yang masih kecil hadir dimajlis itu. 
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Maka Dahriyyah naik kemimbar dan berkata dengan 
sombongnya. 


Dahriyah: “Siapakah diantara kalian hai para ulama 
yang akan sanggup menjawab pertanyaanku”? 


Sejenak suasana hening, para ulama semua diam, namun 
tiba-tiba berdirilah Abu Hanifah dan berkata, 


Abu Hanifah: “Omongan apa ini ? maka barang siapa 
tahu pasti ia akan menjawab pertanyaanmu”. 


Dahriyyah: “Siapa kamu hai anak ingusan, berani kamu 
bicara denganku, tidakkah kamu tahu, bahwa banyak 
yang berumur tua,bersorban besar, para pejabat, para 
pemilik jubah kebesaran mereka semua kalah dan diam 
dari pertanyaanku, kamu masih ingusan dan kecil badan 
berani menantangku”! 


Abu Hanifah: “Allah tidak menyimpan kemuliaan dan 
keagungan kepada pemilik sorban yang besar dan para 
pejabat, dan para pembesar, tetapi kemuliaan hanya 
diberikan kepada al-ulama”. 


Dahriyah: “Apakah kamu akan menjawab 
pertanyanku”? 


Abu Hanifah: “Ya aku akan menjawab pertanyaanmu 
dengan taufig Allah. 


Dahriyyah: “Apakah Allah itu ada? 

Abu Hanifah: “Ya ada” 

Dahriyyah: “Dimana Dia”? 

Abu Hanifah: “DIA, tiada tempat bagi DIA” 
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Dahriyyah: “Bagaimana bisa disebut ada bila Dia tak 
punya tempat”? 


Abu Hanifah: “Dalilnya ada di badan kamu yaitu ruh, 
saya tanya, kalau kamu yakin ruh itu ada,maka dimana 
tempatnya? Di kepalamu, di perutmu atau di kakimu”? 


Dahriah diam seribu basa dengan muka malu. Lalu Abu 
Hanifah minta air susu pada gurunya Syaikh Himad, dan 
ia bertanya pada Dahriyyah 


Abu Hanifah: “Apakah kamu yakin di dalam susu ini 
ada manis”? 


Dahriyyah: “Ya saya yakin di susu itu ada manis” 


Abu Hanifah: “Kalau kamu yakin ada manisnya, saya 
tanya apakah manisnya ada di bawah, atau di tengah, 
atau di atas”? 


lagi lagi Dahriyyah diam dengan rasa malu, lalu Abu 
hanifah menjelaskan: seperti ruh atau manis yang tidak 
memiliki tempat, maka seperti itu pula tidak akan 
ditemukan bagi Allah tempat di alam ini baik di arsy atau 
dunia ini. Lalu Dahriyyah bertanya lagi. 


Dahriyyah: “Sebelum Allah itu apa dan setelah Allah itu 
apa”? 


Abu Hanifah: “Tidak ada apa-apa sebelum Allah dan 
sesudahnya tidak ada apa-apa”. 


Dahriyyah: “Bagaimana bisa dijelaskan bila sebelum 
dan sesudahnya tak ada apa-apa”? 


Abu Hanifah: “Dalilnya ada di jari tangan kamu, apakah 
sebelum jempol dan apakah setelah kelingking? Dan 
apakah kamu akan bisa menerangkan jempol duluan 
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atau kelingking duluan? Demikianlah sifat Allah. Ada 
sebelum semuanya ada dan tetap ada bila semua tiada. 
Itulah makna kalimat Ada bagi hak Allah”. 


Lagi-lagi Dahriyyah dipermalukan, lalu ia berkata, 


Dahriyyah: “Satu lagi pertanyaanku yaitu, apa 
perbuatan Allah sekarang ini”? 


Abu Hanifah: “Kamu telah membalikan fakta, 
seharusnya yang bertanya itu di bawah mimbar dan yang 
di tanya di atas mimbar. Akhirnya Dahriyyah turun dari 
mimbar dan Abu Hanifah naik ke atas mimbar”. 


Dahriyyah: “Apa perbuatan Allah sekarang”? 


Abu Hanifah: “Perbuatan Allah sekarang adalah 
menjatuhkan orang yang tersesat seperti kamu kebawah 
jurang neraka dan menaikan yang benar seperti aku 
keatas mimbar keagungan”. 


Maha suci Allah yang telah menyelamatkan Agidah ahli 
sunnah wal jamaah melalui anak kecil. 


Sumber: Kitab Fathul Majid karya Syekh 
Muhammad Nawawi bin Umar Al Jawi Asy Syafi'i 
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Ke-27: Obat Sakit Ke 


Imam Abdul Wahhab As-Sya'rani berkata : 


c$ RAH Lol ISI C55 PEN Kh Al u Gó 0155 183 
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Guruku, Syaikhul Islam Zakariya (Al-Anshari) ketika 
merasakan sakit di kepalanya, sementara aku menelaah 
ilmu dari beliau di saat beliau sudah tidak bisa melihat 
sembari mengatakan "Nawaitul istisyfaa-a bil 'ilmi" (aku 


berniat memohon kesembuhan dengan ilmu), seketika 
itu juga beliau sembuh. 


Bahkan Beliau berkata padaku berkali-kali ketika sakit 
kepalaku memuncak katakanlah: Nawaitul istisyfaa-a bil 
{ilmi yang artinya "Saya berniat berobat dengan ilmu" 
maka aku ucapkan seperti itu juga dan hilanglah 
penyakit itu seketika. Aku tak tahu, apakah itu karena 


keikhlasanku, atau karena barakah Syekh a. 


(Lawaqihul Anwar  Al-Qudsiyyah Fil 'Uhud 
AlMuhammadiyah juz 1 hal. 299) 
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Ke-28: Mengumpat Dan Berka 


Ucapan "Lonte" sekarang menjadi trending topic di 
media sosial, perhelatan dan perdebatan yang mengarah 
kepada bully-an terhadap sosok yang seharusnya tidak 
boleh dibully kian gencar dimedia sosial. 


Ada yang berasumsi, itu ucapan kotor, caci maki, tak 
sepatutnya diucapkan, tidak mencerminkan islam 
rahmatan lil alamin, tidak sopan, tidak santun, tidak 
lemah-lembut bahkan ada yang berkata "aku tidak 
terima" dan bla bla bla. 


Anehnya asumsi semacam itu hanya diarahkan dan 
dibidik kepada satu sosok saja, dan orang yang jelas- 
jelas kotor yang berkelakuan najis disekelilingnya nyaris 
tak pernah dibicarakan. 


Mengajak berperasangka baik kepada orang yang jelas- 
jelas tidak baik, dan mengajak berperasangka buruk 
pada orang yang jelas-jelas orang baik nan mulia. Seolah 
ada gajah didepan biji mata gak kelihatan dan tai cecak 
di ujung pagar nampak besar sekali. 


Bersikaplah proporsional dan profesional jangan hanya 
karena kebencian lalu seenaknya memframing orang lain 
sebagai pencaci, dan menganggap dirinya adalah simbol 
kesantunan dan kelemah lembutan? 


Al-imam Mawardi dalam kitab nya "A'laamun-nu uwah" 
berkata: 


Tegas dan kasar jika untuk menuntut kebenaran dan 
keadilan itu tindakan yang baik, sebliknya, sikap lemah 
lembut apabila untuk mengakui suatu kecurangan atau 


kebatilan maka itu kejahatan 
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Berkata kotor atau mengumpat jika itu diperlukan maka 
tidak bertentengan dengan ajaran agama, 


Dalilnya sebagai berikut, Hadits imam Bukhori dan imam 
Ahmad, menceritakan peristiwa diplomasi dan provokasi 
Urwah bin mas'ud sebagai delegasi kaum kafir gurays 
terhadap barisan kaum muslimin 


Urwah bin Mas'ud dan Rasulullah berdialog. Gambaran 
yang terjadi adalah perang urat-saraf atau face to face 
atau psycho-war, bukan hanya Urwah dan Rasulullah 
melainkan juga Urwah dengan seluruh kaum Muslimin. 


Of Jual HE o oat iuh 23 Sasia b Lail lay Sa 
5553 sleli... YLS PSl ols iha 
Jas alas aie AU oo Eil AK azs - ogus 
2825 f ILJ se 8538 JUS Jia da be 3 Sa 
a oe 254 kat Ji 233 33 alobal yl c cal 
15333 559 als lő sadi 9S Ols Il AISI z GI 
Jas Dat sg ada AL pali os Lag Wé 
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Hadits diriwayatkan oleh imam Al-bukhori, dan imam 
Ahmad dalam musnadnya, dari Miswar bin makhramah, 
dan marwan bin Al-hakam, beliau berkata: 


'Urwah bin mas'ud pergi menemui Nabi b, dan mulai 
berbicara dengan baginda Nabi, Baginda Nabi 
memberitahunya hampir sama seperti yang dia katakan 
kepada budail. 


Kemudian 'Urwah berkata, “Wahai Muhammad! 
Tidakkah kamu merasa ragu untuk memutuskan 
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hubunganmu ? Pernahkah kamu mendengar ada orang 
Arab yang memusnahkan kerabatnya sebelum kamu ? Di 
sisi lain, jika yang sebaliknya terjadi, (tidak ada yang 
mau tolong kamu, karena) demi Allah, aku tidak melihat 
orang-orang yang yang bersamamu adalah orang yang 
bermartabat, tetapi orang-orang dari berbagai suku akan 
meninggalkanmu sendirian”. 


Mendengar itu, Abu Bakar berkata kepada Urwah dan 
melecehkannya, "Hisaplah kelentit vagina latta, Apakah 
menurutmu kami akan lari dan meninggalkan Nabi 
sendirian? 


Al-imam Al-hafidz ibn hajar Al-asgolanitmengomentari 
atas kasus tersebut dalam kitabnya Al-fathul bari: 


Na Sa 4515 esb; KU 23 las JG 
a Ew g KAGAN S Sl lL gyi AL oI 
aati b U) Al êlas; al plis Miri oG Gs ash 
E Shil H3 333 sa) l KAL azu Ki jaran 
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Berkata Al-hafidz dalam kitab Al-fath, adalah kebiasaan 
orang arab mengumpat dengan kata-kata seperti itu, tapi 
dengan memakai kata kelentit ibumu, Namun Abubakar 
hendak betul-betul menghina Urwah dengan 


memposisikan berhala yang disembahnya pada posisi 
ibunya. 


Dan sayyidina Abubakar terpaksa mengeluarkan kalimat 
tersebut karena beliau dibuatnya marah sebab dianggap 


kaum muslimin akan melarikan diri. 
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Dalam konteks ini maka diambil kesimpulan, boleh 
mengeluarkan kata-kata menjijikkan dengan tujuan 
membentak orang yang layak mendapat kata-kata 
umpatan seperti itu. 


Al-imam Ibn goyyim tberkata dalam kitab nya "Zaadul 
Ma'ad" 


Sial J3 S5 laal olj g sll Gi F J3 
SA SH jls LE (SW jln ya 2533 
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Berkata Al-imam ibn Qayyim dalam kitab nya "Zaadul 
ma'aad": 


Ucapan Abubakar as-siddig kepada Urwah (Hisaplah 
kelentit al-latta) adalah sebuah dalil dibolehkanya 
berkata kasar dengan menyebut nama aurat secara 
terang-terangan jika ada maslahat yang dibutuhkan pada 
situasi tersebut. 


co SaL äga Ol | pas 55 Al Sbd alb sia 
Da) Banana ti Pagal OLS ole La dl. bas] 
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Berkata Ulama', Apabila lawan bicara telah mengeluarkan 
perkataan diluar batas (dzalilm), maka kita tidak 
diperintahkan untuk menjawabnya dengan jawaban nya 
yang lebih baik. 


Jika situasi menuntut untuk mengucapkan kata-kata 
seperti itu, untuk membawa dampak kemaslahatan, dan 
menangkal kebejetan maka tidak apa-apa dan tidak 
berdosa, 


Dan hal itu tidak bertentangan dengan Hadits baginda 


Nabi b yang mencegah untuk berkata-kata kasar dan 
mengumpat. Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh 
Imam A-turmudzi, Imam Ahmad dan Abdillah ibn 


Mas'ud. Bersabda baginda Nabi b: 
“Seorang mukmin bukanlah orang yang sukamencela, 


melaknat, berperangai buruk, dan mengucapkan ucapan 
yang kotor.” 


Dengan dalil Firman Allahl: 


Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 
dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(QS Annisa' 148) 


Dan sebagai dalil lagi, jika umpatan dan kata-kata kotor 


yang telah diucapkan oleh Sayyidina Abubakar d 
tersebut adalah menyelisih dan bertentangan dengan 


hukum agama, niscaya baginda Nabi b pasti mencegah 
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dan menegurnya, Namun yang terjadi adalah Baginda 
Nabi malah membiarkannya, dan tidak menegurnya, 


Dan Baginda Nabi b tak akan membiarkan pada hal-hal 
yang batil. 


Andai Sayyidina Abubakar d hidup di zaman kita 
sekarang, tentu akan dibully, dianggap jorok, tidak 
sopan, tidak santun, pencaci, dan pengumpat, dan yang 
paing gencar dianggap tidak rahmatan lil alamin. 


Padahal Sayyidina Abubakar d adalah salah satu sahabat 
yang terbilang paling santun, paling lemah lembut dan 
paling sopan 

Bersyukurlah apabila kita berada dibarisan Sayyidina 
Abu bakar, dan biarkan mereka yang memilih berada 
dibarisan Urwah bin mas'ud kala itu. 


-Wallahu a'lam wa ahkam- 


Is salad! Sl ak J3 aJl aal 
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“Ada orang orang yang pandai dan cerdas, banyak 
mempelajari kitab kitab karangan ulama salat, baik itu 
tafsir, hadits, maupun ilmu figih, kemudian menghukumi 
suatu masalah dengan pendapatnya sendiri, maka orang 
yang seperti ini adalah orang yang sesat dan 
menyesatkan yang justru menjauhkan dari pokok agama 
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yang benar dan jalan Pemimpin para Rasul yaitu Nabi 
Muhammad b. 


jk Lass piki AF ABI Ji SAH Re 02959 
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Mereka menolak kitab kitab ulama salaf yang yang 
notabene adalah ahli ilmu, mereka menyuarakan tentang 
tidak wajibnya bermadzhab dan mengarahkan kepada 
pemahaman agama dari hasil ijtihadnya sendiri, mereka 
mengaku  beristinbath(menggali hukum) langsung 
kepada Al-Qur'an dan Sunnah dengan pemahaman 
sendiri, sedang mereka tidak memenuhi kriteria syarat 
syarat berijtihad yang sudah masyhur bagi ahli ilmu, 
mereka mewajibkan masyarakat untuk mengikuti hasil 
ijtihad mereka 


233 ale Sana EYI Sea 3853 basil 1345 
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Maka untuk orang orang yang seperti diatas (yang 
mengaku ngaku berijtihad langsung / menggali hukum 
langsung dari Al-Qur'an dan Sunnah) wajib atas mereka 
bertaubat dan kembali kepada jalan kebenaran (sesuai 
pemahaman mayoritas ulama salaf) dan masyarakat wajb 
menolak ajakan mereka yang bathil. 


La se la eg Il JS oLa čb ls 
ç gk 2 
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Apabila kitab-kitab karangan para ulama salaf 

dikesampingkan (tidak dipakai), maka dengan apa 

seseorang memahami agama ini yang selanjutnya 

dipakai untuk pedoman hidup ? 

Ezo hal Yg AJl; LEJI age Eil Lin HEHE 
eE a alabi 


Padahal dia tidak bertemu langsung dengan Nabiyyuna 


Muhaamad D, juga tidak bertemu dengan para Sahabat 
Nabi. 
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Bila kebetulan dia mempunyai sesuatu kitab karangan 
ulama salaf lalu dia mempelajarinya sendiri, lalu dalam 
proses memahami kitab tersebut dia salah pemahaman, 
maka kepada siapa dia akan minta petunjuk untuk 
membenarkan pemahamannya ? Silakan jelaskan kepada 
kami ! 


JE Ar Agil a al Ola) asi ASI TS oË 
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S a ail aE ea a lesy 215253 
Sesungguhnya kitab kitab karya para Imam Agung 
empat Madzhab dan para ulama yang taqlid (mengikuti) 


kepada mereka, Sumbernya adalah Al-Qur'an dan 
Sunnah, 


Bagaimana proses ijtihadnya sehingga menyelisihi 
pendapat pendapat mereka ? 
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Kenapa mereka mereka yang saat ini mengaku berijtihad 
langsung dan kembali kepada Al-Qur'an da Sunnah 
menghasilkan pendapat dan pemikiran yang sangat jauh 
dari para Imam Madzhab yang empat diatas ? 


- 


23-il sj Ga a glazi JG 33 
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Berkata Asy-Syaikhoni dan pendahulu mereka Al-Imam 
Al-Fakhrur Rozi: Orang-orang zaman sekarang ini ibarat 


perkumpulan banyak orang hanya saja tidak ada 
mujtahid di dalamnya. 


wol MA LOBI jali GL 55 R5 Oni Jasa 
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Syaikh Ibnu Hajar menugil fatwa dari sebagian para Ahli 
Ushuluddin: Sesungguhnya setelah kurun masa Imam 
Syafi'i tidak ditemukan lagi seorangpun yang mencapai 
derajat mujtahid mustaqil (Mujtahid yang menggali 
langsung Al-Qur'an da SUNARA 
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PA 
Contoh terdekat, Imam As-Suyuthi yang dikenal luas 
ilmunya dan mengusai berbagai fan ilmu, beliau 
berijtihad dengan nisbi (mengikuti pendapat dari Imam 
Syafi'i), bukan seorang mujtahid mustaqil, kenapa beliau 


tidak berani ? padahal kitab kitab karangan beliau 
sangat banyak, tidak kurang dari 500 (lima ratus) kitab. 
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Dee a setan E 


Adapun mengajak orang orang untuk mengikuti 
pendapatnya mereka yang berlagak seperti mujtahid 
mustaqil itu tidak boleh, meskipun mereka telah 
memastikan bahwa mereka adalah seorang mujtahid 
mustaqil, seperti layaknya mujtahid zaman dahulu. 


TO AZ 


[ana Ma nan LI 


Video saat Al Habib Umar bin Hafidz bersama para 
Ulama sepuh di masa itu, dalam Menyambut Al Habib 
Abdul Oodir bin Ahmad Assegaf Jeddah di bandara 
Seiwun Hadramaut Yaman. 


she Sia Lis SS Ol: re Sa Je 
atal JST 0323 Ul Jsi 0323 J| dalil 
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Berkata Sayyidil Habib Umar: "Jika kamu berakal maka 
senangkanlah kedua matamu untuk melihat wajah Ahli- 
Nya Allah dan wajah Ahli taat kepada Allah. 


2 T — — 2 
o s- 7 0C È o oO c ol: 9 s| =. 07 
Aa USS ul al Ska ul då 
Karena kamu disaat memandang mereka, kamu pasti 
hampir akan bersama mereka kelak.. 


Aula NA Laila; ika Asi) ol Ol dag si 
ala alea adaa aai a 

Ketika kamu memandang mereka dengan penuh 

kecintaan dan penghormatan maka kamu akan bisa 


sampai bersambung melihat paling indahnya wajah yaitu 
wajahnya Nabi Muhammad Rasulullah.. 


453 II 3 S) akal 99 oal gyo -o WI 5G 2J $ 
433 Gi IG alus PN AA 


Kalau di dalam surga tidak ada kenikmatan kecuali 
melihat wajahnya Rasulullah maka itu sudah cukup 
sebagai kemuliaan dan kebanggaan buat kamu. 


“Jati SB SI" LU a abas igalis 

Habib Umar Berkata: "Jika kamu berakal". 

Lays dis ul LAN ls gi Jaa 33 AEP 
lela 3753 laro ka 


Sedikit orang di zaman ini yang berakal, karena terhijab 
dengan kemaksiatan dan banyak syahwatnya. 


2135 (HD GAl Mas 55 LI 15555 Sa Gas 5 
AD AS BK dl Ja. ael bass 
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Sayangilah kami Ya Allah dan kembalikanlah kami dalam 
keadaan yang baik dan kumpulkanlah kami bersama 
mereka didalam kehidupan mereka dan dengan mereka 
dan kepada mereka, terutama Ahli-Nya Allah Kekasih 


kami Nabi Muhammad D. 


Cara Malaikat Munkar dan Nakir menanyai banyak 
Wu di dalam kubur 


AA a abla SSS JAG JL òl 

2215 03 9 Ta kadi gros 
Jika ada yang bertanya: Bagaimana bisa dua Malaikat 
(Munkar dan Nakir) memberikan pertanyaan kubur pada 
mayit dalam kubur, sedangkan yang akan diberi 


pertanyaan tersebar di seluruh penjuru bumi , dan 
waktunya pun sama ? 


asap Lie 1215 laga iuz Jaz PERIKSA 
sall eg asi oy La AI 93.553 Pa dls 
isa) ga 3215 JS Al Jos PNS bls ISIS åt I 
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yai D Kd . 153 21333 FENT: cal e Wo AJE 
WA Gudo 


Jawaban: Sesungguhnya Allah | menjadikan badan dua 
Malaikat itu besar semisal besarnya badan Malaikat 
Maut, maka seluruh alam dunia berada dihadapan dua 
Malaikat itu seperti sebuah wadah makanan yang berada 
dihadapan seseorang, maka ketika Munkar dan Nakir 
berucap, maka sampailah ucapan (Khithob/ pertanyaan) 
itu kepada setiap mayit diseluruh penjuru bumi, Namun 
Khithob itu akan di terima berbeda (nada, intonasinya) 
oleh setiap mayit sesuai dengan hal dan amalannya, 
sebagian menerima pertanyaan itu dengan lemah 
lembut, yang lainnya dengan sangat keras, dari 
penerima nikmat kubur atau menerima Adzab kubur. 
Wallahu a'lam. 

(Tadzkiroh Imam Ourthuby, halaman 36) 


pa bo å] oLball 5 


Ke-32: Sebab & Obat Merasa Berat 


Pernah diajukan pertanyaan kepada Imam Al-Outb Al- 
Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad a: 

“Apakah obatnya bagi orang yang merasa berat 
melakukan kebaikan dan condong kepada perbuatan 


syahwat, padalah dia cinta kepada kebaikan dan orang 
baik, dia juga benci keburukan dan orang buruk?” 


Maka beliau menjawab 
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Hal itu dikarenakan 4 sebab : 


1. Bodoh, Maka obatnya dengan mempelajari ilmu yang 
bermanfaat 

2.Lemahnya iman, maka cara menguatkannya dengan 
melihat, berfikir tantang ciptaan Allah berupa langit 
dan bumi, dan terus melakukan amal-amal baik. 

3.Panjang angan-angan, maka obatnya dangan cara 
mengingat kematian dan merasa kematian akan 
datang kapanpun. 

4. Makan makan syubhat, cara penyelesaiannya dengan 
cara Wara' serta menyedikitkan makanan halal. 


(Disadur dari kitab Nafa'is Ulwiyyah Imam 
Haddad hal. Ka 


P W o 


an a aat Kar ha SU a> 

: aalis YES A age. NG WI cwoj OS 
Sang Ea 5391 IS ol ALI 

SU all Ag gadi : JANI 


Pei C9 shil, å å iga yay] È ario : Si 
IE JI azs Ml Sa 


jadual IAI Sa tilas JI si : CJ 


iz JS ind a 


oe Ill gs gyal Ale PAI olga ISI: AI 
JG 
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(YY yo Arga Jill sò ungkal yas eid) 
-Santri aktif Pon-Pes Riyadhul Jannah Surakarta 


Ke-33: Kisah Sultan Aulia Syekh Abdu 


Suatu ketika Sultonul Auliya' Syekh Abdul Qodir 


Jaelanidbersama murid muridnya berpapasan dengan 
seorang pemabuk yang sudah mabuk berat. 


Bertanyalah pemabuk itu dengan 3 pertanyaan kepada 
Syekh Abdul Oodir Jaelani: 


1.Yaa syekh apakah Allahlmampu merubah pemabuk 
sepertiku menjadi ahli ta'at ? 


- Syekh Abdul Oodir Jaelani menjawabnya: Pasti 


Mampu. 
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2. Apakah Allahlmampu merubah ahli ma'siat sepertiku 
menjadi ahli ta'at setingkat dirimu?? 


- Sangat mampu, jawab Syekh Abdul Qodir Jaelani. 


3. Apakah Allah mampu merubah dirimu menjadi ahli 
ma'siat sepertiku ? 


- Tanpa menjawab pertanyaan tersebut, seketika itu 
Syekh Abdul Oodir Jaelani menangis dan tersungkur, 


bersujud kepada Allahi. 


Murid-murid syekh Abdul Oodir Jaelani kebingungan dan 
bertanya, ada apa wahai Tuan Syekh ? 


“Betul sekali orang ini”, kata syekh Abdul Oodir Jaelani 


kepada murid muridnya. Kapan saja Allah | mampu 
merubah nasib seseorang termasuk diriku. Siapa yang 
bisa menjamin diriku bernasib baik, meninggal dalam 
keadaan khusnul khotimah. 


Sekelas Sultonul Auliya Syekh Abdul Qodir Al Jaelani aja, 
sangat khawatir dengan dirinya dan tidak pernah 
bangga dengan maqam kewaliannya, apalagi dengan kita 


yang belum jelas kedudukan di sisi Allahl. Tak ada 
alasan untuk kita bangga diri dengan amal. 
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En ee el esa jk 
La aids GI sal ea aai a olll adist 85 Je 
d3 kaé Ol Bis . 585 ako $l alas gò Ol. das 
. elsi å itik ls Juis 

Al Habib Ahmad bin Umar bin Sumaith berkata: 


“Seorang penuntut ilmu semestinya tak memaksakan diri 
dalam mencari rizqi, hendaknya ia qona'ah dengan apa 


BDi Pojok Kitab Kuning Santri 


yang ia dimiliki, walaupun hanya sepotong roti, dan 
kurma yang dilembutkan. Adapun seseorang yang 
kepengen kopi, kepingin ini itu ( keinginannya macam 
macam ) orang seperti itu sulit mendapatkan ilmu.” 


[ Mawaidh Al Imam Ahmad bin Umar bin Sumaith , 
hal. 337 1 


Ke-35: Menyia-Nyiakan Harta Untuk 


) sò ru Jodi Ular pd aoMall Ji 
4/17 ( agil de Jo dl sob 


pholl jas, (63303 Hu 5) J Jag Ol (2x33) 
SI GI Jl á as Lal H 29 VII A3 o 


NG oSI d 6513555 Lig es Sea JI ais 
E | a ako a 
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5-5 SIH ve esi Jl å cat AB 58 GY aJ33 
as Loy SY Jas ala o% Sol Ba glag 


D a BI baba Da LN 


Dimakruhkan membuat alas, bantal, dan kotak yang 
tidak dibutuhkan karena terdapat unsur menyia-nyiakan 
harta karena gembur atau semacamnya seperti tanah 
yang tidak padat maka tidak dimakruhkan. Dan wasiat 
mayit tidak dilaksanakan jika seperti itu. 


Ucapan karena di dalamnya terdapat unsur menyia- 
nyiakan harta yakni dengan tanpa tujuan yang sesuai 
dengan syariat, yakni mengagungkan mayit maka antara 
alasan dan sesuatu yang diberi alasan tidak saling 
menafikan. Karena unsur menyia-nyiakan harta 
hukumnya haram bila tidak ada tujuan yang sesuai 
dengan syariat. 


Ucapan karena di dalamnya terdapat unsur menyia- 
nyiakan harta yakni dengan tanpa tujuan yang sesuai 
dengan syariat, yakni mengagungkan mayit maka antara 
alasan dan sesuatu yang diberi alasan tidak saling 
menafikan. Karena unsur menyia-nyiakan harta 
hukumnya haram bila tidak ada tujuan yang sesuai 
dengan syariat. 
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Diantaranya do'a Al-imam Alhabib Ali bin Muhammad 
Alhabsyi seyogyanya dibaca di zaman ini 


apl KUN 5831 J Kol ami 881 15 aa ( 
( Wahai Allah yang mempunyai kekuatan yang perkasa 
perbaiki lah urusan dunia dan akhirat kami) 


Dan diantaranya do'a Al-imam Alhaddad 


[e] ow ri oT D 
Jälla abl MW ål ale aki) ea G ogli 
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(Wahai Allah yang tidak tersembunyi pada Nya sesuatu 
yang tersembunyi kami meminta kepada Engkau 
kelembutan dan keafiyatan) 


Berkata Imam Assya'rani : 


Apabila engkau menghendaki sesuatu kepada Allah 
maka bacalah 


Sada plasa) 31 UI Ja ol S5 


(ya Allah dengan berkat Rasulullah atau dengan berkat 
kedudukan Nabi) 


- Sayyid Umar bin Smith 


1/1 A - D - NA 


Jadilah seperti makanan dan minuman! 


Imam Al-Hasan Al-Basri Berkata : “Orang itu ada 3 
Macam”. 


1) Orang yang seperti Makanan: Selalu di Butuhkan 
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2)Orang yang seperti Obat: Hanya terkadang ia di 
Butuhkan 

3)Orang yang seperti Penyakit: Tidak pernah di 
Butuhkan dan semua orang berusaha untuk 
menjauhinya 


Sekarang introspeksi diri sendiri kita masuk golangan 
yang mana? 


a Seleb ggkall yas Hate agai eU 
Faedah dari kitab Bughyatul Mustarsyidin 


Karangan Al Imam Al Habib Abdur Rohman Al Masyhurda 
sd La 5d a Sl OLS Gd uli JL 


Sala 
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233 LS PIK Lai SPM oli sid gag 113 Ha 


Siapa orang yang membaca surat Yasin sebanyak 4 
kali,tidak tersela-selaa dengan berbicara apa-pun, 
ditempat yang bersih,dalam keadaan sendiri 


JB &5 
Kemudian membaca 
199335 JS GS yusial KEN 
wija JS HE a olah 
515 ISI è UL SIETEN asl SLS os, 0 > si 8 uv? Ola 
03533 25 a) Ju J S| Gi 
Pa g3 -Wrzos 
aJl Bakad ea LAS L 
1555 155 J Jesl 
Lalu berucap...lakukanlah untuk diriku...(menyebutkan 
hajatnya) 
olis oğ ei 1582 
Doa ini dibaca sebanyak 3 kali 


Maka segala hajatnya dengan izin Allah akan terkabul 
dan ini adalah amalan mujarab 
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: ais al) no) ISSI sali 3? all IC ALVI JL 
Imam Abdullah bin Alwi Al-Haddada: 


SAN rs MI ÑE goal elas 


Tiga hal yang membuat orang tertipu dengan dunia: 


ČS 0857 4163 OLS) use La) 253 : 535 
ds Ha 
Pertama: melihat dunia dengan pandangan keindahan 


& kenikmatan, darinya menjadi keinginan tetap berada 
di dunia untuk bersenang-senang. 


w Po o Si o 
sae aa aaa Sa 
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Kedua: Orang mengagungkan orang-orang yang 
memiliki dunia, darinya menjadi bersaing dalam 
An dan banyak-banyakan. 


(e) [e] o- sa Tor ð w 
335 JSI kadi les desis plas Y Ol Abg: SUNG 
BEA 


Ketiga: berfikiran bahwa tidak bisa berbuat sesuatu 
tanpa harta duniawi, darinya tumbuh sifat pelit dan 
takut jadi faqir & miskin (bila bershoqakoh dan berbagi 
dengan sesama). 


ALSYI bižu JL: sbl Ju KI go $ 
lal 


Ab a lal oa zgi cias 

AON 3 aY etail KIL (1 

BU 9 8 Ula (Y 

8435 9) aslo ols sÍ Ulo Jè, T Lag (Y 


Faedah dari Beliau Al Habib Salim As Syatiri t 
Beliau berkata: Berkata Al Imam Haddad; 
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Kami mendapat kan kemudahan di dalam mencari ilmu 
karena 3 hal 


1. Dengan menangis, bermunajah dan istighfar di akhir 
malam 

2. Dengan sifat zuhud di dunia 

3.Dan tidaklah kami dengarkan akan ada seorang 
sholeh baik laki laki atau perempuan kecuali kami 
pasti berziaroh kepadanya dan meminta doa 
darinya. 


Semoga bermanfaat dan mohon doanya. 


UI da bol 31 J6 
Sa Gyo SERA ra ilgt oat ll JK Sus SE ISI 
Sat aa JABA ES A 016 Bls Sagala 
oL aaa ASUS 585 Or di ENG 
Y- i Sgal sai > ol 

Berkata Ibnu Atsbaatha: 


Jika ada seorang pemuda yang dia rajin ibadah. Maka 
setan berkata kepada para pembantunya (anak 
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buahnya): “Lihatlah kamu sekalian darimana hasil 
makanan pemuda tersebut ?” 


Apabila makanannya didapatkan dari sesuatu hasil yang 
haram, Maka setan berkata kepada mereka (anak 
buahnya tadi): “Biarkan dia ibadah hingga mencapekkan 
dirinya dan berusaha hingga mati matian di dalam 
ibadahnya. Karena cukup nafsunya sendiri yang akan 
menggoda dan menghancurkan ibadahnya secara 
atomatis, sehingga kamu sekalian tidak perlu sulit sulit 
menggodanya”. 


ee aa a 


Adda'iilallah Alhabib Umar bin Hafidz Yaman Tarim 
berkomentar tentang banyaknya para ulama yang wafat 
pada akhir-akhir ini. Beliau mengatakan : 


Sola 59 SUS UT 5533 hasil A81 LS Ws Kal; 


Saya melihat dalam masa dan usia yang singkat ini dan 
Dan juga telah diceritakan kepada ata pada masa lalu. 


sgal os Sels Js y bl it MUI D2 jr) 
ABI OLO ölel Jezis ARE ve sielas o 
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Sebuah masa dalam sejarah, dimana tiba sebuah masa 
banyak orang- orang yang bertakwa, para wali, orang- 
orang yang sholeh dan ulama meninggal dunia, wafat 
mereka itu dalam waktu yang sangat berdekatan. 


Js Jio le ogai asa LI Jas WI gi 


Keadaan yang semacam itu menjadi sebuah pelajaran 
bagi kita untuk terus beribadah dan bersedih atas 
kepergian orang- orang seperti mereka. 


ja S lai Jas IE ya eal eta) ERNE 

Gal & 

Karena hati adalah sebuah tempat, dimana seorang 

hamba dipandang Allah |, dan dengan pandangan 
tersebut seorang hamba memperoleh nilai dari Allah. 

3 SA 51 JSI 31 GAN ALE Y| dj OLS b 

RJ ye Do bui asa) olls Jol 


Barangsiapa yang hatinya hanya dapat sedih saat 
melihat matinya orang-orang yang fajir, ahli maksiat, 
orang-orang kafir, orang-orang fasig dan orang-orang 
yang ambisi terhadap dunia, maka hatinya akan tertutup 


dan jauh dari pandangan rahmat Allahi. 


ss org duga! SL IE 033 06 e 455 
gå alis al o sai A jai SSe a Jaa Jä 
„aUl s9 jara JI 9 hawg all 


Namun bila hatinya merasa sedih saat melihat atau 
mendengar atas wafatnya orang-orang yg dekat dengan 
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perasaan tersebut akan menduduki tempat keridhoan di 


sisi Allahl, karena dia tidak menjadikan pemimpin, 


memumusuhi, mencintai maupun membenci kecuali 
karena Allah. 


Pn aa ai 


Berkata Imam Hasan Al Basri: “Orang puasa yang makan 
banyak dan minum banyak maka dia sama dengan tidak 
berbuat amal sama sekali, hanya saja dia mengawalkan 
sarapannya sebelum fajar dan mengakhirkan makan 
siangnya setelah magrib.” 


Dikutib Dari kitab Al fawaid As syatiriyyah. 
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a WP Wi DEN 


slam 39 H5 ASASI) KPI sd Oa losl 
Sayangilah semua yang ada di bumi, maka semua yang 
ada di langit akan menyayangimu. 


Penggalan hadits riwayat At-tirmidzi inilah barangkali 
yang menginspirasi syeikh Ali Jabeir Allahu yarham 
memaafkan bahkan kasihan terhadap orang yang 
menusuknya. 


Beragam pujian atas sikapnya yang pemaaf dan belas 
kasihan juga tidak menjadikan beliau bangga, sebab hal 
itu bisa mengurangi keihlasan berdakwah dan memantik 
sifat ujub. Semoga Allah memberi rahmat. Aamiin. 
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KH. Ubaidillah Fagih Langitan, pernah suatu ketika 
putra beliau tertabrak motor hingga mengakibatkan 
patah tulang kakinya. 


Pun demikian, beliau tidak marah bahkan orang yang 
menabrak diberi perhatian khusus, diberi sejumlah uang. 
Beliau selalu berpesan agar kita menanamkan sifat 
welas. Semoga beliau dijaga oleh Allah, kesehatan dan 
umur panjang. Aamiin. 


Rasulullah b ketika hendak ke masjid seringkali 
dilempari kotoran hewan, namun beliau tidak marah dan 
sakit hati, justru beliau menanyakan perihal orang itu 
ketika suatu hari tidak tampak melempari kotoran dan 
menjenguknya pada saat ia sakit. 


Demikianlah sifat welas dan ngalah panutan kita Nabi 


Muhammad D dan pewarisnya. 


Bilal datang dan meletakkan wajahnya hal keadaannya 
mengambil berkat. Bilal bukan menyembah batu, bukan 
menyembah tanah, bukan menyembah kubur, tetapi 
mengambil berkat gengan Rasulullah 


aae aG WJS Gal as ALA 
ME ale åg? 3-0 5 Da 
Berkata Al-Imam Ahmad bin Hanbal: Tidak mengapa 


untuk mencium kubur dan meletakkan wajah di atasnya 
untuk bertabarruk (mengambil berkat).. 
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Pr 


SLS JANI besl all GA 3555 Yg Bui Jalal 
asn saban Sale A 


Jangan pernah membenci dan mau merubah dengan 
sekuat tenaga apa yang sudah Allah pilihkan buat 
dirimu, karena sesungguhnya kebaikan itu tidak datang 


dengan hanya mengandalkan kekuatanmu dan ikhtiarmu 
saja” 
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Mean enno mate 


Lantaran para Ulama melihat bahwa mencintai para 
habaib adalah perintah Allah yang tertulis di dalam 


Alguran dan Hadist Nabi b maka mereka sangat 
menaruh hormat kepada para Habaib, diantaranya 


adalah Al Imam Ahmad bin Hanbala. 


Hal ini sebagaimana yangg dikisahkan oleh Al-Hafidz 
ibnu Muflihadi bawah ini: 


z LZ all caog JES 63 iasi ASI cslas & 
Ol ito Al Jl bo 2 nge 
nee AL ĉa il sly, WE Do II 
P BIS, abs 3 3 sasl pLa YII ca533 
NANI 57 A3 GIS ot AKSI lasls 3831 ASN 
JL: Aa ba 658 S5 Giss labis AH] 
a AJI smg 551 ALI 
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Suatu hari Al Imam Ahmad Bin Hanbala di pintu sebuah 


mesjid berpapasan dengan anak kecil dari keturunan 


Baginda Rasulullah b, melihat Al Imam Ahmada mau 
keluar, anak itu berhenti dengan maksud agar Imam 
Ahmad keluar lebih dulu sebagai penghormatannya 
kepada Sang Imam. 


Namun melihat kejadian itu Al Imam Ahmadabukannya 
mendahuluinya tetapi malah berhenti juga, bahkan 
dengan segera memegang tangan anak kecil dari Bani 
Hasyim tersebut untuk kemudian menciumnya, Beliau 
biarkan anak (Habib) kecil tadi keluar mendahuluinya. 


Setelah itu Beliauaberkata : 
“Sesungguhnya anak ini berasal dari keluarga yang Allah 
Il mewajibkan kita menghormatinya dan mencintainya.” 


LAl-Hafidz Ibnu Muflih, Al-Adab As-Syar'iyah, juz 2 
hal. 13] 


Wahai saudaraku, lihatlah betapa agungnya akhlak Al 


Imam Ahmad bin Hanbal dyang rela mengalah pada 
anak kecil sambil mencium tangannya yang mungil 


hanya karena Ia keturunan Baginda Rasulullah b. 
Sikap seperti ini tentu merupakan didikan Sang maha 


guru beliau, Al Imam as Syafi'i yang dengan tegas 
mengungkapkan cintanya kepada keturunan Baginda 


Rasulillah D dalam sebuah syair : 
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sanê Jl S8 S3 Ob Hi 

Oil alo daa Wi 
Andaikan aku berdosa karena mencintai keluarga 
Baginda Nabi Muhammad b maka itulah dosa yang aku 
tidak akan bertaubat dari padanya. 


Imam Syafi'id juga berkata dalam baitnya yang 
masyhur: 

Wahai keluarga Rasulullah kecintaan kepada kalian 
adalah ketentuan yang diwajibkan Allah kepada kami 
dan itu tertulis dalam Alguran, cukup menjadi bukti 
kemuliaan kalian adalah bahwa siapapun orangnya yang 
mendirikan sholat tapi tidak membaca sholawat kepada 
kalian maka sholatnya batal, tidak sah dan sia sia. 


[AI Habib Abu Bakar Syihabuddin RA, Rosyfatus 
Shodi, hal. 1921. 


San 


Seorang Guru membuat garis sepanjang 1 meter di 
papan tulis, lalu berkata: “Anak-anak, coba perpendek 
garis ini.” 

Anak pertama maju ke depan, ia menghapus 20 
centimeter dari garis itu menjadi 80 centimeter. 


Pak Guru mempersilakan anak ke-2. Ia pun melakukan 
hal yang sama, sekarang garisnya tinggal 60 centimeter. 
Anak ke 3 dan ke 4 pun maju ke depan melakukan hal 
yang sama, hingga garis itu tinggal 20 centimeter. 


Terakhir, seorang anak yang bijak maju ke depan. Ia 
tidak mengurangi garis yang sudah tinggal 20 
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centimeter, namun membuat garis baru sepanjang 120 
centimeter, lebih panjang dari garis yang pertama. 


Sang Guru menepuk bahunya, “Kamu memang bijak, 
untuk membuat garis itu menjadi pendek, tak perlu 
menghapusnya, cukup membuat garis lain yang lebih 
panjang, maka garis pertama akan menjadi lebih pendek 
dengan sendirinya.” 


Jadi, untuk menjadi yang terbaik tak perlu menjatuhkan, 
menyingkirkan atau menjelekkan pihak lain. 


Cukup lakukan kebaikan yang lebih baik secara 
konsisten. Biarkan waktu yang akan membuktikan 
kualitas kita. 


Permata akan tetap bersinar meskipun terpendam 
dalam lumpur yang gelap pekat. Majulah tanpa 
menyingkirkan. Naiklah tinggi tanpa menjatuhkan. 
Jadilah baik tanpa harus menjelekkan. Dan jadilah 
benar tanpa harus menyalahkan orang lain. 


Bacaan agar dapat jumpa Nabi b dalam mimpi dari 
Syaikhul Islam Abu Zakaria al Anshoriy: 


Membaca dzikir berikut masing-masing sebanyak 116 
kali 


1. Ul J$iwj G Ilg à Li 
Ana fii jaahika ya Rasulallaah 


B Di Pojok Kitab Kuning 
Santri 


2. alas all AaS PAI a AMA 


Assalaamu 'alaika ayyuhan Nabiyyu wa 
rahmatullaahi wabarokaatuh 


3. Lo Ml Jg iy Li Su G Ie pE 3 WI 
sasa sal 


Ash-sholaatu was salaamu 'alaika ya Sayyidii ya 
Rasulallaah dhoogot hiilatii adriknii 


(åh) 


alil OS pil> AE Jli è èls s čl Sa 
: J ia OE 3 il 5 5 Al hall : - 


Pl cal ol A5, AS Guu E Small cak ah 
Ap ss: ĉ Tuan an AE SoB Fajl cak a 


Ban 
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Ibn Jariir, Ibn Mundzir dan Abu Haatim “Arti al-Masih 
(gelar nabi Isa r) adalah orang yang sangat jujur”. Ibn 
Jariir dari Sa'id “Isa digelari Al Masih karena ia diusap 
dengan keberkahan atau karena setiap usapannya 
mengandung keberkahan (setiap penyakit yang beliau 
usap, sembuh).Yahya Bin Abdur rahman Ats Tsagafy 
“Nabi Isa adalah adalah petualang, ia memasuki sore 
hari disatu tempat dan saat pagi hari ditempat lainnya 
karenanya ia digelari Al Masih atau karena beliau tidak 
beristri hingga terangkat kelangit”. (Ad-Durr al- 
Mantsuur 11/198) - 


ZA „lss Oo ud A) Jaa ikan Jiss JAAN | || 
eren) ps) iws OG 51 a a glo jab 


JS ira aa jel yaa yo aza Jiz asue SI ål 
PER Dat kar gi aa ai GA, Wa 
sÍ a23 osz 


'ULSL PC) Bas P Cg Tua OLS ay ga 
tas A15 JESI SII Kemal Lels 55515 Akal 3 K3 
AEN ku pi] čas lay à A ysi Pra) si) 
JE), Ha ans a SS aaa); 

all jak iwal Öl Ika SNG Fall Gius 


Al-Masiih adalah (mengikuti wazan) Fa'iilun dengan 
makna Maf'uulun (obyek), karena beliau disucikan dari 
segala jenis kotoran atau karena beliau diusap dengan 
keberkahan, atau telapak kakinya terusap (tiada bagian 
lekuk dari telapak kaki baginya), atau karena Malaikat 
Jibril rtelah mengusap beliau dengan sayapnya dari 
godaan syetan. Al Masiih mengikuti wazan Fa'iilun juga 
dapat memakai makna Faa'ilun (pelaku), karena beliau 
mengusap orang-orang yang sakit kemudian menjadi 
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sembuh, atau karena beliau mengusap orang buta 
kemudian dapat melihat, atau karena beliau penjelajah 
yang tidak menetap disatu tempat, dengan demikian 
mim pada Al Masiih adalah tambahan. Sedang Al Masiih 
pada Dajjaal karena ia terhapus salah satu dari kedua 
matanya, atau karena ia mampu menjelajahi semua 
daerah kecuali makkah dan madinah. 


Kesimpulannya, bahwa Al Masiih pada gelar Nabi 
Isarberkonotasi pada arti kebaikan sedang pada Dajjal 


pada kejelekan, karenanya dikatakan “Al Masiih 
memerangi Al Masiih”. 


(Al-Bahr al-Madiid 1/424) 


Ke-51: Kalam Al-Imam Al-Habib Abdulla 


Beda Orang Dulu dan Sekarang 

33-23 aa Landa ISSI ogiz sii Selalu Jl Esa o6 
Semi Sela KD EEAS TTAN] 

Dahulu Sa'adah kita Bani Alawi mereka lebih suka 

menyembunyikan diri (tidak suka ketenaran). Padahal 


mereka mempunyai sesuatu (keistimewaan, ilmu, 
kemuliaan dan juga kewalian). Akan tetapi mereka 
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(orang-orang sekarang) lebih suka ketenaran tanpa 
sesuatu (tanpa mempunyai apa-apa, apa itu ilmu, 
kemuliaan / kewalian). 


Ali 415 53 53, SESIL Y aglis a s% Sal 


L as E 2S 

NY yo seslaillg pi p95 sò aii BAN 
Jaro :&) asbes VI L,S JJ 

Kehormatan datang setelah taufiq dari Allah dengan 
ketekunan bukan dengan kecerdasan, Berapa banyak 


orang yang kehilangan ilmu disebabkan hanya bersandar 
dengan kecerdasannya. 
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IAl-Lu'lu' an-Nadhim fii raumi ta'allum wat ta'lim, 
H 221 
~ karya Zakariya al-Anshori 


Ke-53: Kalam Al-Habib Muhammad bin 


Al IS a a lE yu KOK ZA Jks 
Sole— Jl salad LI ALS so AN re 5 


JE ai Lei o 555 5 a5 gaie AN Ga Balai be 


Toga D An NA panai aan 
Jal D Is a La DA Serma Sl 
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Ls ltal a VE Lngi3 oò Jags Va play sêt 
(227 “9957 j SI 
Disebutkan oleh Al-Habib Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad Al-Haddar tdi dalam kitabnya Adat As-Salaf 
Al Ba'alawi 
Salah satu amal para Salaf shalehYsebagaimana 
diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Habib Abdullah bin Alwi 
Al-Haddad, yaitu bagi Imam pada shalat-shalat yang 
dikeraskan suaranya (Subuh, Maghrib, dan Isya’) di 
tempat diamnya Imam setelah Al-Fatihah dan Amin 
(sebelum membaca surat) untuk membaca di Rakaat 
Pertama : 


Tales “le UAR ca ll I myu ol ol l 55 
9 Lissy silasila Lo y5 lo Lasi Ola sils 
ovl Jls 


Kemudian, pada Rakaat kedua di tempat yang sama 
membaca : 
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| 1 o 
tsil AED eo rsi) iui 


Kunci dibukanya wawasan Pengetahuan dan Ma'rifat Ilm 
adalah patuh kepada para Syaikh (Guru) 


Syaikhona Kholil Bangkalan merupakan sosok punggawa 
ulama di masanya. Tamunya berbondong-bondong tiap 
hari untuk sowan mengambil berkah. 


Suatu hari, disaat hujan deras mengguyur bumi, nampak 
orang tua lumpuh hendak sowan ke beliau sembari 
mengesot di halaman rumah beliau. 


Menyaksikan pemandangan yang demikian, beliau lantas 
bertanya pada para santrinya, “siapa yang mau 


menggendongnya kesini?”. 


“Saya Kiai”, jawab salah seorang dari mereka. 
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Santri tadi pun menggendong tamu sepuh tersebut, 
hingga tibalah saat ia sampai di depan pintu, Syaikhona 
menyambut si tamu dengan penuh pemuliaan. 


Ketika pembicaraan antara keduanya usai, Syaikhona 
menawarkan kembali pada para santri, “Siapa yang mau 
menggendong beliau hingga sampai ke rumahnya?”. 


“Saya guru”, jawab santri yang telah menggendong sang 
tamu di awal tadi. 


Ketika keduanya berangkat, Syaikhona berpesan pada 
para santrinya, saksikanlah! Bahwa ilmuku telah dibawa 
oleh santri yang menggendong tamu tadi. 


Ternyata tamu tadi tak lain adalah Nabiullah Khidir r, 
dan santri yang menggendong pun di kemudian hari 
menjadi pimpinan Agung Jam'iyyah Nahdlatul Ulama, 
benar, dia adalah Hadratus syaikh KH.Hasyim Asy'ari.. 
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Jual beli adalah murni urusan duniawi, alat tukar untuk 
jual beli boleh menggunakan apa saja, tidak harus 


menggunakan alat jual beli di masa Nabib. Kalau urusan 
duniawi harus sama dengan masa Nabi sekalian saja 
penghitungan jarak pakai marhalah bukan kilometer, 
timbangannya jangan pakai kilogram tapi pakai rithl, 
wasaq, mud, dan kendaraan kembali naik onta, bukan 
kijang. 

Tidak ada mata uang Sunnah? Bagaimana dengan Dinar 


dan Dirham? Jauh sebelum Nabib Dinar dan Dirham 
juga sudah berlaku: 


aa la jak ole S6 Sal golil Bl 
Vs a Ul AHY 03 Lale ska ala Pir 


SI Lil b ania PESA] 32 be EG WS) 
Ula 55 UI ? ajl JAG £ pLi 9 euyi ads È Li yo Laila 
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Dirham di masa Nabi D tidak ada tulisan Our'an, nama 
Allah dan kalimat zikir. Karena Dirham tersebut buatan 
Romawi dan lainnya dari negeri-negeri kufur. Uang 
Dirham Islam dicetak di masa Abdul Malik bin Marwan 
(Al-Hafidz Ibnu Al-Iragi, Tharh At-Tatsrib, 7/219) 


Bagaimana dengan hadits Dinar dan Dirham? Yaitu: 


"Asla JSI VI ar RAL Oj uwi) ls szig " 


(D .. 


“Sungguh akan datang sebuah masa bagi manusia yang 
tidak berguna lagi kecuali Dinar dan Dirham” (HR 
Ahmad). 


Hadits seperti ini maksudnya adalah “tidak berguna lagi 
kecuali harta”. Tetapi karena terbiasa dengan tekstualis 
maka diartikan letterlijik. Kalau memang seperti ini 
pemahamannya maka ketahuilah bahwa hadis ini dhaif 
karena 2 faktor: 


OP Saka ai II aJ A5 wal ên SG 5 


Perawi Abu Bakar bin Abi Maryam tidak menjumpai 
Migdam bin Ma'di Karib (sanadnya Tepat 


LISI 355 12185 Sd Of 3G sl IE al aab jlxas 


Semua sanad hadis bersumber dari Abu Bakar bin Abi 
Maryam, ia mengalami ikhtilath (Majma' Az-Zawaid). 


Mata uang jika sudah disahkan sebuah negara maka kita 
wajib mematuhi, sebagaimana kewajiban perintah 
mematuhi Ulil Amri (An-Nisa'59) dalam penafsiran: 
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esd ARA Ii SA aUl aE 3 Jaw JB 
Ola JECA als edl jl £ 0 i: Lam 

aal das Al Si 
Sahal bin Abdullah At-Tusturi berkata: “Patuhilah 
Pemerintah Negara dalam 7 hal. (1) Pemberlakuan uang 


(2) Alat ukur dan timbang (3) Hukum (4) Haji (5) 
Pelaksanaan Jumat (6) Pelaksanaan 2 hari raya (7) Jihad” 


(Tafsir Al-Qurthubi 5/259) 


Ke-56: Bahaya Bagi Orang Yang Tidak 


Jl Ya Eas ab haus 233 23 OBS ~ 

al Sa Ais yana sli S0 č OS S MESE 

all JI 387 1343 5 ll yuli 855 SI Jus Lea 

AH sè Abal ASIN big SL, Sol) 
anus alats pikat 836 só OSIS SERA) 


Demikian juga keadaan yang akan terus terjadi (bagi 
orang yang tidak mempelajari ilmu adab hati) hingga 
engkau akan selalu berada dalam kegelisahan dan 
ketidak puasan yang kau anggap itu merupakan rendah 


hati dan ikhlas kepada Allahl. 
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Engkau juga akan berada dalam keadaan riya' lalu kau 


anggap lakukan hal terpuji bagi Allahl, atau kau anggap 
sebagai berdakwah kepada manusia untuk mengerjakan 
kebaikan, maka engkau akan selalu menganggap dan 


menjadikan kemaksiatan kepada Allahl adalah ketaatan 
dan menganggap siksa sebagai pahala yang besar, saat 
itu kau terjebak dalam tipu muslihat yang besar dan 
kelalaian yang buruk. 


Tanpa Hasad (iri hati) akan Sehat Jasad 
PERISA byi JG 
55 ailas A120 ijl yas å] apalih B7 è sh 
SAI IS Jie 83 blu Ia 
anga) sen und 53: dajilas 
Jeli Gw 


Berkata Al imam Al Ghazali semoga Allah merahmatinya: 
Saya pernah melihat seorang laki laki di sebuah desa 
berumur 120 tahun. Kemudian aku bertanya kepadanya 
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tentang kesehatannya yang luar biasa di umur yang 
seperti ini 


Maka beliau berkata: Aku menjauhi hasad (dengki) 
maka sehatlah ini jasad. 


Ini perkataan patut direnungkan 


Dalam Kitab: Nasiimus Shoba, dikisahkan dari Ikrimah 


dari Sahabat Ibnu Abbasa, bahwasanya Rasulullahb 
pernah duduk bersama Istrinya, Sayyidah Aisyah, 
kemudian masuklah Putri tercinta : Sayyidah Fathimah 


Az-Zahra, lalu Rasulallahb pun memeluknya dengan 
penuh cinta dan menciumnya. 


Sayyidah Aisyah bertanya : 


“Seberapa sering engkau mencium Fathimah yaa 
Rasulullah...?? 


Dan Rasulullahb berkata : 
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Tahukah engkau, wahai Humaira.. 
Mengapa aku sering mencium Fathimah...??” 


“Aku tidak tahu.” Jawab Sayyidah Aisyah. 


Lalu Rasulullahb berkata : 


“Ketika aku di Isra' kan oleh Allahl, aku masuk ke dalam 
Surga dan melihat di depan pintu Surga ada pohon 
Tubba', Buahnya lebih kecil dari delima dan lebih besar 
dari apel, rasanya lebih manis dari madu, warnanya 
lebih putih dari susu dan bentuknya lebih lembut dari 
keju.” 


“Lalu Jibril memberikan satu Buah itu kepadaku, pada 
akar pohon tersebut terdapat Mata Air yang airnya lebih 
putih dari susu dan bercahaya melebihi cahaya 
Matahari. Lalu Jibril memberikan kepadaku minuman 
dari Mata Air itu, dan aku pun meminumnya.” 


“Ketika turun ke Bumi, aku bergairah untuk tidur 
bersama istriku Khadijah. Dari hubungan itu, Khadijah 
mengandung anak tercintaku Fathimah.” 


“Dialah Bidadari berbentuk Manusia, tubuhnya tidak 
mengeluarkan darah Haidh yang biasa keluar dari tubuh 
wanita. Sayyidah Fatimah tercipta bukan dari saripati 
tanah dunia.” 


“Apabila aku merindukan wangi harum Surga, maka aku 
akan mencium putriku Fathimah.” 


Sumber : 
Kitab: Syawaigul Anwar. 
Karya: Abuya Sayyid Alwi Al Maliki. 
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Kitab: Al-Ghuror, hal : 287-288. 


Sekelumit mutiara nasihat Al imam Al Outb Alhabib Abu 


Bakar bin Muhammad Assegaf Adalam penafsiran beliau 
terhadap firman Allah yang artinya, “Barangsiapa 
mengikuti aku maka sesungguhnya ia termasuk 
golonganku.” 


Di suatu hari ada seorang Oori' membaca satu magro' dari 
Al-Our'an dihadapan beliau, ketika Oori' sampai kepada 
bacaan yang artinya: “Barangsiapa mengikuti aku 
((alanku, thorigohku) maka sesungguhnya ia termasuk 


golonganku..”. Beliaudberkata, “Barangsiapa mengikuti 
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aku, beliau mengisyaratkan kepada diri beliaua"maka 
sesungguhnya ia termasuk golonganku." 


Sesungguhnya apabila seseorang telah masuk ke daerah 
seorang wali min auliyaillah serta ia mengikuti jalan wali 
tersebut maka sesungguhnya ia masuk ke dalam 
golongan wali tersebut serta masuk di bawah penjagaan 
serta perhatian sang wali. Kemudian terbetik di hatiku 
(hati sang penulis), "Bagaimana seseorang memiliki 
kemampuan untuk mengikuti sang wali dalam semua 
sepak terjang sang wali? Aku teringat akan kelemahan 
serta keteledoran diriku.." 


Beliau sayyidiy nata'anallahu bi asroorihi berkata 
sebagai bentuk pembicaraan atas betikan hati yang 
tersirat dalam diriku serta menyingkap apa yang ada 
dalam hatiku, "Tidak disyaratkan bahwasanya seseorang 
harus mengikuti sang wali di seluruh sepak terjang sang 
wali, walaupun ia mengikuti sang wali hanya dalam satu 
pekerti sang wali saja maka cukup baginya untuk masuk 
di bawah penjagaan sang wali. Yang dimaksud 
keseluruhan adalah ikatan hati, cinta, serta i'tikad yang 
baik kepada sang wali. 


sLÉJI5 Il 2 Ia a) ó jl 33 ela)! Ec 215 &5 ? 5 
ple à Bslij a 41333 Ala La Jala Jas 
857) Las USS sai 3 38 al Ai LN e sll 

Oa 3 Ao pel 45235 ed DE 
“Barang da. yang melihat orang alim dalam mimpinya, 
maka itu adalah kabar gembira bahwa ia akan 
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mendapatkan kedudukan yang mulia dan pujian yang 
baik, dan ia akan mengamalkan ilmu yang telah ia 
peroleh. Bermimpi ulama berarti akan bertambahnya 
ilmu, karena mereka adalah orang-orang yang 
mengharapkan kebaikan bagi setiap orang di muka bumi 
ini. Melihat orang-orang sholih juga berarti kebaikan 
agama yang akania raih.” 


— Al-Imam Abdul Ghoni Annabulsi (Tafsirul Ahlam) 


Al-Habib Ahmad bin Umar bin Smith berkata bahwa 
ayah nya Al-Habib Umar berkunjung ke rumah Al- 
Allamah Al-imam Syekh Ismail bin Abdullah Al-Askadari 
Al-Hanafi Annagsyabandi. Beliau tinggal di kota 
Madinah, dilahirkan pada tahun 1119 H. Seorang 'alim 


dan mursyid tarekat Annagsyabandi. 
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Diceritakan pada suatu hari sebagian dari Sayyid dari 
marga Al-Haddad bertanya kepadanya tentang tarekat 
nagsyabandiyah 


Syekh Ismail berkata, dimana si penanya tadi? Satu 
gasidah dari diwan Habib Abdullah Haddad cukup 
baginya, tidakkah dia mengetahui bahwa qasidah Lle 
alll Sgi mencakup seluruh kitab Ihya' Ulumuddin. 
Kemudian ia mensyarahi dengan keterangan yang 
sangat luas. 


Al-Habib Umar kagum dengan keluasan ilmunya. 
Perhatikan adab para ulama dahulu sangat menjaga para 
Sadah agar tidak keluar dari tharigah leluhur mereka. 
Meskipun Syekh Ismail adalah mursyid tharigah 
nagsyabandiyah tidak serta merta ia menjelaskan tentang 
tharigahnya mengingat si penanya adalah Sadah yang 
memiliki tharigah sendiri peninggalan para salafnya. 


Syekh Ismail justru mengajarkan kepada Sayyid tersebut 
agar tetap teguh mengikuti tharigah pendahulunya. 


Al-Imam Abdullah bin Mukhsin Al-Athas berkata, 
tergolong kedurhakaan jika Sayyid memilih tharigah 
selain tharigah salafnya walaupun tharigah itu tidak 
menyimpang karena ia menganggap ada yang lebih baik 
dari tharigah salafnya. 


Lalu bagaimana dengan Sayyid yang memilih jalan yang 
sesat seperti membenci dan mencaci sahabat dan istri 
Nabi ? 
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Ke-62: Singa Yang Doanya M 
Habib Abdurrahman bin Muhammad Al-Jufri Maula 


'Arsyeh. Dengan menjaga perintah Allahl dan 


menjalankan sunah Rasulullah b, doa-doanya selalu 
mustajab. 


Tarim, Hadramaut, Yaman, terkenal sebagai “gudang” 
para ulama besar dan waliyullah. Salah seorang di 
antaranya ialah Habib Abdurrahman bin Muhammad Al- 
Jufri, dari Taris sebuah desa di Hadramaut. 


Suatu hari Beliau berkunjung ke sebuah lembah yang 
dihuni penduduk yang kekurangan air. Penduduk minta 
ia berdoa agar sumur-sumur mereka terisi air. Maka 
Beliau pun berdoa dan seketika itu juga keluarlah air 
dari semua sumur. Tak lama kemudian kawasan tersebut 
menjadi subur. 


Sejak kecil belajar langsung dari ayahnya, dan sejak 
remaja telah menghafal Al-Quran. Seperti para ulama- 
ulama lain dan juga banyak menimba ilmu dari para 
ulama besar di Hadramaut, kemudian melanjutkan 
pengembaraan ke beberapa kota, sampai akhirnya 
mengaji di Mekah dan Madinah. Ketika berada di Inat, 
Hadramaut, menjadi murid kesayangan seorang Awliya 
besar, Habib Syaikh Abubakar bin Salim (Datuk Habib 
Umar bin Hafidh) 


Bahkan dalam sebuah kesempatan Beliau menyatakan: 


“Abdurrahman adalah anakku. Aku telah 
memperhatikannya sejak ia masih dalam kandungan. 
Kelak, bila ia telah lahir, aku akan berikan setengah dari 
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kewalianku, sementara ucapannya adalah rohku, roh 
Abdurrahman Al-Jufri.” 


Keluarga Syekh Abu Bakar bin Salim juga menghormati 
dan menyayanginya. Mereka bahkan mengibaratkan 
Habib Abdurrahman sebagai “singa yang gagah, giginya 
kuat, doanya mustajab dan karamahnya banyak”. 


Ketika Beliau sedang sakit, Syekh Abu Bakar bin Salim 
menjenguk hingga meneteskan air mata, lalu 
menyerahkan sebuah mushaf Al-Quran, baju gamis, dan 
tongkat kesayangannya, sambil mengusap kepala dan 
dada Habib Abdurrahman Al-Jufri. Beliau sangat 
prihatin, kemudian berdoa: 


“Semoga Allahl mengakhirimu dan keturunanmu dengan 
sa'adah, kebahagiaan. Wahai Abdurrahman, aku tidak 
akan melupakanmu, dan telah membagikan kepadamu 
rahasia ilmu juga kepada keturunanmu, dengan sepenuh 
barakah kepada keluarga dan keturunanmu.” 


Semoga dengan menulis secuil kisah ini kita bisa 
bersama Beliau kelak 


(Sumber: kitab Masyarur Rawi fi Manakib Al- 
Ba'alawi) 
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JAS öls] 
A] ELINI KA el FIS yo lis a I5 


ae o TR = 2 a o o ENTA 
0 J37 le D Jjls L; J al wi Jul BE 
eus ga öl o u Ws Lis Pan 


Adabnya mandi 


Ketika engkau sedang junub sebab mimpi basah atau 
sebab hubungan badan, maka ambillah wadah ketempat 
mandi, pertama kali basuhlah kedua tanganmu 3 kali 
dan hilangkanlah kotoran-kotoran yang ada di badanmu, 
kemudian berwudhulah seperti wudhu untuk shalat yang 
telah diterangkan di depan beserta seluruh doa-doanya, 
dan akhirkanlah membasuh kedua telapak kakimu agar 
tidak wa An aa 
PE Era Dias te atal oeoa] BE T adl; 
Las “lisa bo LEÍ Us delg GE de a 
J| abal Lei. DA Iwl a J5 Lis si 
catlas a Da 
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Ketika selesai dari wudhu siramkanlah air ke kepalamu 3 
kali dan saat itu engkau berniat menghilangkan hadats 
dari Janabat, kemudian siramkanlah air ke sebelah 
tubuhmu yang kanan 3 kali, kemudian sebelah yang kiri 
3 kali juga, kemudian sebelah yang depan dan juga 
belakangnya badanmu 3 kali. Sela-selalah rambut 
kepalamu dan juga jenggotmu, sampaikanlah airnya ke 
lipatan-lipatan badan ( bagi yang gemuk badannya ) dan 
juga tempat tumbuhnya rambut yang tipis maupun 
rambut yang tebal. 


Sela Jia ol ol F 357 J3 2 UMJ CA 5513 
2 Tisls “AI al SIS a les bo Sains 3 bll 

Ja jai Sa bi 
berhati hatilah dari tersentuhnya dzakarmu setelah 
wudhu, jika tanganmu menyentuhnya maka ulangilah 
wudhumu. Yang diwajibkan di dalam mandi tersebut 


adalah: Niat, menghilangkan najis, dan meratakan air ke 
seluruh badan. 


Jean Sl 2> vial, ażil KEN TE) ĉo 595 
PESE si Jl Aap Hats el asi bass 
das lal ab 85 db lels E Lag ss al 
a Joh ab Ya Jw le Oslgalls Lys gilas 

jala 2135 Ja SIS bla 
Yang diwajibkan dalam wudhu adalah: membasuh wajah, 
membasuh kedua tangan beserta ke dua sikunya, 
mengusap sebagian kepala,membasuh kedua kaki 


beserta kedua mata kakinya, semuanya sekali, beserta 
niat dan tartib (urut) dan yang selain hal tersebut 
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hukumnya sunnah muakkad dan fadhilahnya banyak 
serta berpahala besar, bagi yang menyepelekan sunnah 
sunnah wudhu maka sangat rugi, bahkan kesunnnahan 
tersebut hampir mendekati asalnya kewajiban, karena 
sesungguhnya yang sunnah-sunnah itu untuk menambal 
yang fardhu-fardhu 


Jlj Ls SLS ga Es gE l alali aia 59 Bijak? el - 
Abi us esio Ei JK. akw AS 85 alll Calo: 
a UI LSY glali alb o ola b5 si 335 a Na 

Bks lia ls 31 163531 A55 YI saI gas Aa cad 


lAyo £ òl ado HUL Aa alga! 


Diantara mereka ada yang sudah mencapai tingkatan 
kefahaman ilmu yang tinggi, akan tetapi dia tetap 
mencari ilmu meski dalam keadaan lanjut usia. 


Dia berkata: “aku menginginkan meninggal sedangkan 
aku dalam keadaan mencari ilmu, karena disebutkan 
dalam hadits siapa orang yang meninggal dalam keadaan 


mencari ilmu agama karena Allahi, maka tidak ada jarak 
antara dirinya dan para nabi kecuali hanya satu jarak 
(yaitu terbedakan dia bukan nabi saja). 
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Wahai anakku... 


21075 1 Ld, 1 9515 | Haa sada Ia, d> al 
GUSI del öt HK dll Rol 3 

I ISA aso bwg !!.. JESII 
Sesungguhnya Google, Facebook, Twitter, WhatsApp dan 
media sosial lainnya itu ibarat samudera yang dalam, 
banyak orang yang akhlagnya tenggelam (binasa) di 


dalamnya... dan akal mereka pun juga karam di 
dalamnya... 


w 2 Wu 
l aja KN | 35 aĝuog.. bl FI J| Skuo 


(Tak pandang usia) Ada yang muda, dan ada pula yang 
telah beruban (tua)... 


(KS a5 ata diig.. sa its å 221531 eall; 
aò Isa a 


Gelombangnya telah menelan rasa malu para wanita- 
wanita, dan banyak akhlak hancur di dalamnya... Maka 
itu, berhati-hatilah men kami ke dalamnya... 


OI os sakkal LE Y| Cas V BENAR 
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Jadilah engkau seperti lebah, yang hanya berhenti pada 
laman-laman (pages situs) yang baik, ambillah 
manfaatnya untuk dirimu pertama kali, baru kemudian 
untuk orang lain... 


Wahai anakku... 
ea Ka ole cais SE ey 
Ol 083 ve Saad Jaka 


Janganlah kau seperti lalat yang hinggap di segala 
sesuatu, yang jelek maupun yang baik,sehingga 
menyebarkan penyakit tanpa disadari... 


Wahai anakku... 
| Uks asala 5i s5] Yg. ps Ba DI HI 
| Was 3 Sy SG 


Sesunggunya internet itu a pasar yang besar, tidak 
ada seorangpun yang menjajakan produknya dengan 
gratis!! Semuanya ingin bayaran! 


. aiñlw La SY slad] 32 G3 glod 


Di antara mereka ada yang TEE kerusakan 
akhlak sebagai bayaran atas jualannya!! 


Mega 0558 Do5 gi b5 pgo 


Di antara mereka ada yang ingin mempromosikan 
pemikiran-pemikiran yang penuh kerancuan!! 
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3 - 
aaa P KAN 


Di antara mereka ada para pencari ketenaran..!! Meski 
ada pula yang ingin melakukan perbaikan (mushlihan)..!! 


Janganlah membeli sampai kau benar-benar memeriksa 
barang jualan mereka dengan baik...!!! 


ai anakku... 


PS B3 | ru F3 lan Ola. Lola JI 95 JL] 

Sea Sang S85 JSB3 
Hati-hatilah engkau dari membuka suatu link (alamat 
situs), karena sebagian isinya adalah jebakan dan 
perangkap, keburukan yang besar, hack (retas) dan 
cracking (peretasan), serta attack (penyerangan) dan 
perusakan. 

Wahai anakku... 


gè Sally GAl 55515 EL; EU a JL) 
oki 
Berhati-hatilah di dalam menyebarkan kelakar dan isu 
(berita yang tak pasti), dan waspadai aktivitas copy 
paste dalam perkara haram... 
Mes SU MS U GE Eel IS 51 alls 
a Jaa) Sl. Wa J5 da Si 275 lő 
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Ketahuilah bahwa perkara yang kau perdagangkan ini, 
ada yang jelek dan baik, karena itu pilihlah barang 
daganganmu sebelum kau menawarkannya, karena 
pembeli (sering kali membeli) tanpa meminta 
pertimbangan... 


Wahai anakku... 

a 2 | War o f 

Ja aUl Sg U 06 Ol EA gi ala? Ol gg 
pay 


Sebelum engkau berkomentar atau turut serta (dalam 
diskusi), maka pikirkan dulu apakah hal itu bakal 
diridhai Allah ataukah malah dimurkai-Nya... 


Wahai anakku... 
- = - - zj Ta Oo 5 
Ang 85 3 93 alio le Jia Y 


Jangan pernah mengandalkan persahabatan yang kau 
sendiri belum pernah melihatnya dengan matamu... 


as JS Oo JUS le 4535 Yg 


Jangan menilai seseorang dari apa yang mereka tulis... 


|| Das dé MAE 


Karena mereka ini adalah orang-orang yang tersamar 
(tidak diketahui pasti Ni )!! 


32 pej 


Foto-foto mereka pun hasil 'edit'an..!! 
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|. Az 22315 
Akhlag-akhag bagus mereka hanya basa basi saja..!! 
IL. Saku ALI 
Perkataan mereka hanya hiasan saja!! 
I, asyl 9335 
Mereka megenakan topeng-topeng (kepalsuan)..!! 
lL. La 0845535 
Mereka berdusta dengan pura-pura jujur..!! 
sai JSI 58 id Ji de AS 


Betapa banyak orang yang (menampakkan) agama 
namun dia ternyata orang yang paling dungu..! 


Karena siapapun di internet bisa menulis apa saja 
dan seringkali mereka tidak bertanggung jawab. 


ieia disi Jelas is JUL. Dh 


Wahai Allah hanya kepadaMu aku menyembah dan 
hanya kepadaMu lah aku meminta pertolongan. 


BU pala tel a Sal ai J| a 85195 35 
LG J3 5 AEF Dw ANI da dan Iisa > 


a Si skg ogi gT all K3 S ggal Isa 
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Sub ois 25 sob Ge segi dang Sa 
Jaiku Co alg ISS Lo HI 


SI ails PS H0 
SLAI sasi o s palig 
MI 9 a ANI aá; 
Nasihat Alhabib Abdulqodir bin Ahmad Assegaf: 


Sepatutnya bagi setiap manusia menjadikan dirinya 
seperti seorang pedagang, yang mana pedagang itu 
ketika masuk waktu malam dia mengambil buku catatan 
nya untuk dibawa ke rumahnya dia menghitung dan 
melihat kembali apa yang tertulis di buku catatannya, 
kita pun sepatutnya seperti itu, setiap orang semestinya 
muhasabah (introspeksi dirinya) dan mengingat apa 
yang telah diucapkan?, apa yang telah dilakukan hari 
ini...??? 


Apakah ucapannya berdzikir mengingat Allah di 
kebanyakan harinya? Atau apakah sudah bertaubat atas 
dosa dosanya?, untuk secepatnya meminta ampun 
kepadanya? agar bersegera kembali kepadanya atau 
bersegera keluar dari dosa yang dibuatnya?, atau 
secepatnya kembali ke jalan kebaikan ke jalan yang 
penuh keridhoan?, maka sesungguhnya setiap orang dari 
kita pasti akan ditanya dari semua itu!?!. 


Al Habib Salim as Syathiri mengatakan: 
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Waktu sepanjang setelah Ashar sampai Maghrib memiliki 
keistimewaan dan kekhususan tersendiri. Diantaranya: 


1) Shalat Ashar adalah shalat yang paling utama setelah 


shalat Jumat. Shalat Ashar hari Jumat lebih utama dari 
shalat Ashar di hari-hari lainnya. Ini karena Ashar 
adalah Shalat Wustho menurut pendapat yang paling 


shahih. Allah] berfirman: 
193933 lo VI SM ls ola DJI JE lohol 


o lő 
Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 


shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu'. (QS al-Baqarah: 238) 


Para ulama berselisih dalam menentukan shalat 
wustho dalam 17 pendapat. Yang paling shahih bahwa 
itu adalah Shalat Ashar. Ini dikuatkan dengan tulisan 


di mushaf Aisyahd, beliau membaca dalam Qiraah: 

aall òo dill l ol all a en 
om al) 192933 

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) 


shalat wusthaa yaitu Shalat Ashar. Berdirilah untuk 
Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. 


Adapun jamaah yang paling utama setelah Jamaah 
shalat Jumat adalah Jamaah Shalat Shubuh. 


2) Shalat Ashar adalah waktu bertemunya Malaikat 


Malam dan Malaikat Siang. Mereka bertemu 
bersamaan dengan Shalat Ashar, Malaikat Malam 
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turun dan mulai mencatat amal manusia dan 
menjaganya, dan malaikat siang naik ke langit. 

3) Waktu setelah Ashar adalah waktu yang hukum 
sumpah di dalamnya lebih keras dibandingkan waktu 


lain. Rasulullahb bersabda: 


pils pesii Ys Ag) Et Ys ADI pasisi Y ALAN 
AE Sb sla Jos ol Jy Ad NGE 
Ls bêl o GSU Y| 2 Ala Y By eh Hs Juli 
su sala y bêku Jaja I car a Vls JI 595 Ky 

53515 1555 ISS Lg lati 3) alih calas pasl 


Tiga golongan yang Allah tidak akan mempedulikan 
mereka tidak pula melihat kepada mereka serta 
mensucikan mereka di hari kiamat dan bagi mereka 
ada azab yang pedih: Seorang yang memiliki air 
melebihi kebutuhan di jalan, akan tetapi ia melarang 
musafir untuk mengambilnya. Kemudian seorang yang 
berbaiat hanya karena tujuan dunia, jika ia 
memberikan apa yang ia kehendaki maka ia 
memenuhi baiatnya dan jika tidak maka ia tidak 
memenuhi  baiatnya, kemudian orang yang 
menawarkan barang dagangan setelah Ashar 
kemudian bersumpah dengan nama Allah bahwa ia 
membelinya dengan harga sekian (secara dusta) lalu 
si pembeli itu membelinya. (HR Bukhari) 

4. Waktu setelah Ashar adalah waktu yang dikhususkan 
untuk melakukan lian (saling laknat antara suami 
istri) dalam figih. Yaitu jika seorang istri melahirkan 
anak yang dicurigai suami sebagai anak haram karena 
misalnya suami telah lama tidak berhubungan 
dengannya. Jika ia ingin memutus nasab anak ini 
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kepadanya, maka ia diharuskan melakukan lian. 
Tempat melakukannya diperkeras yaitu di Masjid 
Jami' di atas mimbar, waktunya pun diperkeras yaitu 
Setelah Shalat Ashar. 

5. Waktu selepas Ashar adalah waktu ketika hati 
manusia merasa sempit dan gundah. Ini karena, di 


waktu inilah wafatnya Rasulullah b. Oleh sebab itu 
para salaf mengatur agar waktu setelah Ashar diisi 
majlis ilmu yang berkaitan dengan hati seperti ilmu 
tasawuf atau nasihat. Mereka menghindari ilmu-ilmu 
yang berkaitan dengan logika seperti nahwu dan 
shorof. Dikatakan Wallahu A lam: 


T o 5 p 25 

Syg $l OS! J$ Hasil 583 gu | da Ijo al II 
| WE ENS 

Lo 55 


..— 


Sesungguhnya mempelajari nahwu setelah Ashar 
dapat menyebabkan kegilaan atau menyebabkan 
gangguan akal. 


Belajar Nahwu di waktu ini sebenarnya hukumnya 
boleh-boleh saja, akan tetapi jika mungkin untuk 
dipindahkan ke waktu yang lain, maka itu lebih baik 
lagi. 

6. Waktu setelah Ashar di hari Jumat adalah waktu 
diijabahinya doa. Ada banyak pendapat mengenai 
kapan waktu ijabah di hari jumat, menurut pendapat 
yang paling shahih bahwa itu adalah setelah Ashar, ini 
adalah pendapat Sayidatuna Fatimah Az Zahra. 
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Habib Abdullah bin Alwi Al Haddad berkata: 

283 AJ OLS Gas SL asss SI Aib OLS Ojo 
SEZ å Alda 3lag 

“Barang siapa yang wataknya bodoh (sulit memahami 

ilmu), maka hendaknya dia memperbanyak ibadah, dan 

barang siapa mempunyai kecerdasan yang cemerlang, 


maka hendaknya memperbanyak belajar ilmu akan 
menyelamatkannya.” 


~ Kalam Habib Abdillah bin Aydrus Alaydrus 
halaman: 104 
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ea So Aa JB 
21233 JL oU JI ELES 5 JL, abli 2123" 


"JlsSIL ogl 
KEE oLa AES RA x5 L3 SESI 2 3 Ke :JL33 
1042333 


Berkata Sayyidi Salaamatur Rhoodiya: 


e Doanya orang-orang awam dengan ucapan lisan 
mereka 

e Doanya orang-orang zuhud dengan perbuatan 
mereka (dengan tidak mengejar kesenangan 
duniawi). 

e Doanya para 'aarifin (wali) dengan sifat & karakter 
pada diri mereka, dan beliau berkata “sebaik baik 
do'a adalah semua yang akan menjadi pemicu 
kesedihan( karena merasa bersalah & dosa yang 
pernah dia perbuat)” 
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Wujud ketulusan semua para pendoa di atas yang 
berdosa adalah air mata mereka. 


"sean Ilmu Tujuan Mempelajari Ilmu Tauhid 


Gas Ls P3 ple bo alal Ol ls cosik di bj 
R07 yaly PMN 283 EE Ag ls HI Jl pos ar 
Sail 33 agis cal 


Bila anda bertanya: Apakah diwajibkan atas diriku untuk 
mempelajari sebagian dari ilmu tauhid demi 
mengenyahkan semua keyakinan yang kafur dan 
menetapkan hujjah (pembelaan) terhadap islam ataukah 
untuk membongkar segala bentuk bid'ah dan 
menetapkan hujjah atas sunnah? 


Jawabannya: Ketahuilah bahwa mempelajari ilmu 
tauhid untuk tujuan-tujuan itu hukumnya adalah fardlu 
kifayah, sementara yang menjadi fardlu 'ain adalah 
sebatas apa yang dapat “meluruskan dan 
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menyelamatkan keyakinan yang berkenaan dengan 
pokok-pokok agama (ushuluddin), dan bukan yang lain” 


Pe naa 


Dinukil oleh Al Allamah Al-Imam Alhabib Salim bin 
Abdullah Asy-Syathiry dalam kitabnya Alfawaid Asy- 
Syathiriyyah Min An-Naftahat Alharomiyyah tentang 
faedah dari guru besar beliau Al Allamah Al-Imam As- 
Sayyid Alawi bin Abbas Almalikiy Alhasani agar dapat 
menghafal dan menjaga hafalannya dengan baik serta 
mampu memahami ilmu yang diberikan oleh alim Ulama 


Beliau berkata termasuk banyak faedah keilmuan yang 
kudapatkan dari beliau  nafa'Allahu bihi bahwasanya 
setiap kali apa saja yang Beliau hafal ketika beliau di awal 
mula dalam menuntut ilmu pasti lupa. Lalu beliau 
mengeluh kepada guru nya As-Syekh 'Amran Hamdan 
kemudian sang guru mengajarkannya do'a dan 
menyuruhnya agar do'a ini diamalkan dengan diulang- 
ulang. Lalu beliau berkata: “semenjak aku membaca do'a 
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tersebut dan ku ulang-ulang membacanya maka setiap kali 
ilmu yang aku hafal tidak lagi ku lupa selamanya”, Do'anya 
dibawah ini 


sell law gdo 


Da Sl cds ogli cga Sl adl Adi 
cas sanga Sa Las L35 da ELIS , ag) 
(a DW an) Sa Jas “sal 0335 
(ale BJ bo êlas) adés (Alas a Ls c TE 
obd Bua) cós (lglS EaI psi alta ) 
= 
aol 345 G b5 UAS G As G a G aUl gal g aiai 
SEA, JI 15 G psl JAWI 15 Gp33 a 
Las use Dis 2aale bas sal Ol plis Jali 
s a is bass Os Aa GS dna Dls Aga 
ls SI LIS a UI) adás | pede alas LS Sl 
oh yap Pan j, adós ( oghla] a) 
218503 AJI 5 2828 aki df HUI odas (ai 
ag 
333 soh aUl a3 è Ulu å å aiaj 3 Sl IG 
al 33) a cw] 


00 yo ì z à blii Dg 
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plan Jasa Ls 33234) ale bo j ji) 5 cal è OLS 
> 5 wb sai Si ale La Sola yg ) HS be ulas 
ang aa ll BIG TE al kas Ana Je ~E 
Lss Eai 56 0G olis bo a gE 


Kemudian jika engkau bertanya apakah batasan minimal 
dari ilmu tauhid yang wajib dipelajari itu dapat dicapai 
dengan mempelajarinya sendiri tanpa melalui guru? 
Ketahuilah bahwa fungsi seorang guru adalah 
sebagai pembuka jalan untuk mencapai suatu ilmu 
tertentu. Bersama guru pencapaian suatu ilmu 
akan menjadi lebih mudah dan menyenangkan 
(mengenai tujuan). 
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Dengan karunia-Nya, Allah) tentu akan memberikan ilmu 
kepada siapa saja yang Dia kehendaki diantara hamba- 


hambaNya. Dalam hal ini sesungguhnya Allah! yang 
mengajarkan ilmu kepada mereka. 


Jl 
Il Il dailla 1158323 Ilg iwlidi WANG... 
Berkata Al imam Al Ghazali semoga Allah 


merahmatinya : 


Orang yang hasud selamanya akan melihat anda adalah 
sebagai orang yang angkuh, Sedangkan orang yang cinta 
akan melihat anda sebagai orang yang mengagumkan. 
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an nan anal 


LM 92 Jika Sbs S9 EE G1 ai) bis JS 


Luqman al-Hakim berkata kepada anaknya: wahai 
putraku, lepaskan hidupmu dari 3 perkara 


a Jal id 
ogil Jadi oi a ols - Y 
1. Hendaknya kau makan dari makanan terbaik 


2. Hendaknya kau tidur di alas tidur terbaik 
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3. Hendaknya kau tinggal di rumah terbaik 
“Ala yag US Jadi Ol ed D: 6591 Ji 


Lalu anaknya berkata: Bagaimana bisa aku melakukan 
itu semua, sedangkan kita ini kan fagir tak punya harta? 


Ls òS 333 lens haas AB] isl: AgI JU 
- g of 539 c 

. ekb Jiagl SU 

Maka Luqmanul hakim mengatakan: Jika kamu ingin 


makan maka makanlah hanya di saat kau lapar, sehingga 
yang kau makan a makanan terbaik . 


Jika kau banyak bekerja sampai kau tertidur dalam 
kelelahan maka alas tidurmu apapun itu akan menjadi 
alas tidur terbaik . 


KET AA Cg Sa 9 Sial, ON HI MAR Isl 
SE Jasi ERA ES 
Dan kau bergaul/ berinteraksi dengan orang lain dengan 


cara yang baik niscaya kau akan ada di hati mereka, 
dengan inilah kau tinggal/ menetap di rumah terbaik. 
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NA. Jat sl J 


Berkata Imam Ibnu Aqiil: 
ai Lu KA kw 


aTe AU ol Bad 2532 Indi lagi. 
Sama al U G 


Ada orang bertanya kepadaku: mana yang afdhol Hujroh 


Nabib atau Ka'bah? 
KAH 


aku jawab: 
| ol a AG Si 5532 SSI al 
is Yg, alas jul Yg a Ula MG Lg 
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VgL, 033 8 Bas a OY ! êg JING 

TET 
Jika yang kau maksud adalah hanya sebuah bilik kamar 
saja, maka jelas Ka'bah lebih afdhol, namun jika yang kau 
maksud adalah Baginda Nabi yang ada dalam kamar 
tersebut, maka Demi Allah tidaklah 'Arsy dan para 
Malaikat yang membawanya, begitu pula Surga 'Adn serta 
bintang-bintang yang bertaburan di langit, karena 
sesungguhnya jasad mulia Rasulullah yang ada di dalam 
kamar itu kalau seandainya ditimbang, maka Hujroh 
Syarifah (bilik kamar yang saat ini Beliau di dalamnya) 
lebih berat daripada jagad raya dan seisinya atau (dunia 
dan akhirat). 


a AJI aj wi jai gi LYI JL 

Ba D — [ké — 2 = T - 
3337 WS Pi 3 AWET Jl dg M7 ail ISI 
ås Nó 2o V s å 

a P A ga 


Al-Imam Abul Hasan Asy-Syadzilyaberkata: 
“Jika kau melihat seseorang yang senang pada 
pangkat/kedudukan dan senang dihormati maka 
janganlah sekali-kali kau dekati dan jangan pula kau 
harapkan keselamatan dan kesuksesannya” 
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Perlu diketahui bahwa 'agabatul ilmi (tahapan mencari 
ilmu: syariat, tauhid dan tasawuf) ini merupakan tanjakan 
yang terjal dan sulit. Namun demikian apabila seorang 
hamba sanggup melaluinya dia bisa mencapai tujuan yang 
ia cari. Manfaat yang terkandung di dalamnya amat 
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banyak, tapi jalan untuk menempuhnya amat sulit dan 
mengandung mara bahaya yang sangat besar. 


Betapa banyak orang yang menyerah dalam mencarinya 
justru ia bisa tersesat, betapa banyak orang yang 
menempuhnya lalu dia tergelincir, betapa banyak orang 
yang tersesat lalu terjebak dalam kebingungan. Berapa 
banyak orang kebingungan dan akhirnya putus di tengah 
jalan pencarian ilmu? Berapa banyak orang yang 
berhasil menempuhnya dalam waktu singkat, sementara 
ada pula yang terus berkutat di dalamnya selama 70 
tahun ? Maka semua perkara hanya akan kembali dalam 


kekuasaan Allah) 


OO: 
N 
Gi 


Faedah 
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Dari petuah Al Habib Ali Bin Muhammad Al Habsyi 
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Bait syair ini mujarab untuk mengobati sakit kepala dan 
beliau  mengijazahkan nya bagi yang akan 


mengamalkannya: 
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Salah satu diantara macam-macam riya' adalah 
seseorang mengaku-ngaku berteman dengan orang- 
orang mulia, ia mengadakan acara dan jamuan-jamuan 
untuk mereka dan ia juga mengunjungi rumah-rumah 
mereka dan memberi mereka banyak hadiah. 
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la melakukan hal itu semua agar ia dikenal akrab 
dengan mereka, bukan karena ingin memperoleh 
manfaat dari mereka. Akan tetapi agar ia ikut dimuliakan 
oleh orang banyak sebagaimana kemuliaan orang-orang 
mulia yang diakrabinya itu, dan iapun mendapatkan 
keuntungan yang berlipat ganda. 


Dan dia dengan ringannya berkata: 

“Saya duduk bersama dengan kyaifustadz Fulan, atau 
Saya makan bersama kyai/ustadz Fulan” 

Maka orang yang mendengarnya akan berkomentar: 
Masya Allah dan mengira bahwa ia termasuk bagian dari 
orang-orang mulia itu, dan itulah yang sebenarnya 
diinginkan olehnya 


—Imam Atho'illah As Sakandary 


a 
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Berkata Al hafidz Ibnu Hajara di dalam kitab keterangan 
shohih bukhori: 

berkata sebagian pembesar para ulama: “siapa orang 
yang tersibukkan untuk melaksanakan amalan wajib 
sehingga tidak melaksanakan amalan sunnah maka dia 
adalah orang yang di udzurkan (dimaafkan). Dan siapa 
saja yang tersibukkan amalan sunnah sehingga dia tidak 
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melaksanakan amalan wajib maka dia adalah orang yang 
tertipu (terbuai dengan nafsu nya).” 


Diceritakan dari sahabat Ali bin Abi Tholibabahwa 
sesungguhnya beliau berkata: Tidaklah membuatku 
senang & bahagia apabila aku mati dalam keadaan masih 
kecil dan dimasukkan surga sedangkan aku belum 
mengenal Rabb-ku. Sebab sesungguhnya orang yang 
paling mengenal Allah adalah orang yang paling takut 


kepada Allahl, paling banyak ibadahnya, dan paling baik 
nasehatnya pada (makhluk) untuk selalu taat kepada 


Allahi. 
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Begitu beratnya pencapaian kedudukan ini sehingga 
hendaknya engkau mengerahkan seluruh kesanggupanmu 
untuk mencapai keikhlasan dalam menuntut ilmu. Maka 
tuntutlah ilmu secara diroyat (Amaliah) dan bukan 
sekedar riwayat (penghabaran & penyampaian) saja. 


aka ola oe GE Spal Ea SL ass Ta Ai GE 
15» 555 15 OLS ISI Was 9 Ol ST 933: Ol Iis 
FENE 25515 elei só hal 3 bali 
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Abu Yazid Al Busthomid berkata: aku telah bermujahadah 
(berjuang) selama 30 tahun tetapi aku tidak pernah 
merasakan perjuangan yang lebih berat daripada 
perjuangan mendapatkan ilmu dan mencegah bahaya 
yang mengikutinya: (mencari kedudukan, popularitas, 
kekayaan dan perhiasan duniawi lainnya), maka jangan 
sampai kau terperdaya oleh setan yang mengatakan 
kepadamu: Jika sudah jelas ada bahaya besar dalam 
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menuntut ilmu maka meninggalkan itu lebih baik, jangan 
se-kali-kali kau membenarkan bisikan setan itu. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah b pernah bersabda: pada 
malam mi'raj diperlihatkan kepadaku neraka dan ternyata 
penghuninya kebanyakan orang-orang fakir, lalu para 
sahabat bertanya: apakah mereka fakir lantaran tidak 
punya harta? Beliau menjawab: mereka fakir bukan 
karena tidak punya harta, melainkan karena tidak punya 
ilmu. 


Wajib menghormati gurumu dan memuliakannya, tapi 
dengan tanpa bahkan dilarang merendahkan Ulama yang 
lain walau mereka bukan gurumu 


AA a IE o WISE pa solé Al PS Lo 
HS sal a EL oa lase A oli) ale alif AI cao) 
ola pas op a33] A SUPIT ap anal, 
Jha 08156 All la Ul": so) Iis le At: a Oa 

D a "OS ASI, ASI V3 55 Ol 
ok Ela" AT OS 5. JASA at a SELAI 
MAN na an Sx a13 ab pal hal 
GÍ 5. apala 5 LBL sls s S SI OY. sS 
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PER, 
Di nukil dari Kalam Alhabib Alwi bin Abdullah bin Syahab 
nafa'anallahu bihi: Dahulu Al Imam Alhabib Ahmad bin 


Hasan Al Athosdpernah berkata kepada para muridnya 


B Di Pojok Kitab Kuning 
Santri 


(anak didiknya): “aku tak ingin kalian seperti Imam Ibnu 
Hajar atau Imam Romli, tapi aku ingin kalian seperti imam 
Alhabib Abdurrahman Assegaf atau imam Umar 
Almuhdhor (tapi semua ini bisa dicapai tentunya dengan 
ilmu dan belajar kepada seorang Guru yang bersanad 
keilmuannya). 


Aan Suka LES 2 Az y AA) ASN AC 
SA olol Ab o i is... sa LaS U gaga, 
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Barangsiapa yang enggan menuntut ilmu (syariat) maka 
sulit baginya untuk mencapai ketetapan dan kemantapan 
dalam beribadah. Dia juga tidak akan mampu 
melaksanakan ibadahnya sesuai dengan syarat-syaratnya 
yang harus dipenuhi. Sekalipun ada seorang hamba yang 
beribadah seperti ibadahnya para malaikat penghuni 
langit, tetapi ibadahnya itu tidak dilandasi dengan ilmu 
syariat, dia termasuk golongan orang yang merugi, karena 
itu bersungguh-sungguhlah anda dalam menuntut ilmu 
dengan: membahasnya, mengkajinya dan mengajarkannya, 
dan jauhilah sifat malas dan gampang bosan, jika tidak, 
engkau akan berada dalam intaian bahaya kesesatan, 


Naudzu billah min dzalik. 


“Ngaji kitab Minhajul 'abidin 
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Pencatat amal mubah adalah Malaikat yang mencatat 
amal jelek, kecuali apabila amal mubah itu disertai 
dengan niat yang baik. Imam At Thabrani dan Baihadi 


meriwayatkan dari Mu'adz d. la berkata bahwasanya 


RasulullahD bersabda: penduduk surga tidak akan 
pernah menyesal kecuali atas satu waktu yang telah 
berlalu atas mereka, diwaktu itu ia tidak berdzikir 


kepada Allahl. 
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Dahulu sebagian ulama ada yang umurnya mencapai 100 
tahun namun tetap sehat, baik fisik maupun akalnya. 
Apa resepnya ? 
Ibnu Rajab al Hambali a berkata: 
Ja ota a Ell jsl 35 saji Gak: ai 
0D “Jas Gih 9 OR 657 ina L3; 333 | adat 
AVI Lebar a od Sooleall yt Lekas & ls 
SI 3 T Lele = 
“Dahulu sebagian Ulama ada yang umurnya mencapai 
100 tahun namun masih tetap sehat baik fisik maupun 
akalnya. Pada suatu hari ia melompat dengan satu 
lompatan yang tinggi, maka ada yang mencelanya 
karena perbuatannya itu, Kemudian dia berkata: 
"Anggota tubuhku ini telah kujaga dari perbuatan 
maksiat ketika masih muda. Maka sekarang Allah 
menjaga anggota tubuhku ini ketika aku sudah tua.” 


AAR 333 ling a ai RO PA, d all A Ja 


Siapa yang menjaga a baik sn a Allah ketika 
sehat, muda dan kuat, maka Allah akan menjaga 
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hubungan kepadanya dengan kelembutan dan 
pertolongan ketika dia dalam keadaan susah". 


(Syaikh Abdurrahman as-Sa'dy, Jami'ul Ulum Wal 
Hikam, 1/466). 


sala 33 Lan afi Kiat aele ALI Lai AJ 158 
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Dunia akan tegak dengan empat hal : 


= 


. Seorang alim yang mengamalkan ilmunya. 

. Orang bodoh yang tidak bosan untuk belajar. 

. Orang kaya yang tidak pelit dengan hartanya. 

. Orang miskin yang tidak menjual akhiratnya demi 
dunia. 


RUN 


“Apabila orang alim tidak mengamalkan ilmunya, 
maka orang bodoh akan berhenti belajar ilmu. Dan 
apabila orang kaya pelit dengan hartanya, maka 
orang miskin akan menjual agamanya (akhiratnya) 
demi dunia. Maka sungguh celaka dan binasalah 
mereka berkali-kali” 

(Tafsir Fakhruddin Ar-Razi : 2/201] 
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Ke-88: Gelar “Sayyidina” Untuk Para 


- Definisi Sayyid 


Tenang definisi Sayyid, Syaikh Fuad Abdul Bagi berkata: 


) 35l Sad a535 San SJ sh Arial | sazdl JL 


al-Harawi berkata, Sayyid adalah seseorang yang 
memiliki keunggulan dalam kaumnya dari segi kebaikan 
(Shahih Muslim juz.4 hal.182) 

Ternyata penyematan gelar Sayyidina untuk para 


sahabat dan keluarga Rasulullahb telah dikenal serta 
dicontohkan oleh para sahabat sendiri, berikut adalah 
beberapa hadits shahih yang menjelaskannya: 


e Sayyidina Abu parar dan Sayyidina Umar 


Pa sam lag al aUl Ba all 8 5 JB 
) net èlaj) opl o5 I 50 aai Jel Jé 


Rasulullah D bersabda, Abu Bakar dan Umar adalah 
Sayyid orang tua penduduk surga, dari orang terdahulu 


dan yang akhir (HR.Tirmidzi) 


e Sayyidina Hasan dan Sayyidina Husain 
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Rasulullah D bersabda, Hasan dan Husain adalah 
pemuka pemuda penduduk A (HR. Tirmidzi). 


ol AU aka a) E ALC aE AMI caog 8557 al BE 
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Sea a or u ak met aa 
) Šal èlaj 
Diriwayatkan dari Abu Bakrah, suatu ketika Nabi 
membawa Hasan dan naik ke atas mimbar. Nabi 
bersabda, Anakku ini adalah sayyid (pemuka). Semoga 


Allah mendamaikan dua kelompok besar dari umat islam 
dengan Hasan (HR.al-Bukhari) 


Bahkan Sayyidina Umar-pun menyebut Sayyid kepada 
Sayidina Abu Bakar: 


sll LésÍs L355 baru ed e SNG J ja Jő 
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Umar berkata, tetapi kami membai'atmu wi 
pemimpin). Engkau (Abu Bakar) adalah pemuka kami, 
orang terbaik kami, dan yang paling dicintai diantara 


kami oleh Rasulullahb (HR.al-Bukhari) 


e Sayyidah Fatimah az-Zahra 
ela dr Kab - aig ale WI Calo - Sl JG 
D - Ü o 
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ri 
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Nabi b bersabda, Fatimah adalah pemuka wanita 
penduduk surga (HR.al-Bukhari) 


e Sayyidina Bilal bin Rabah al-Habsyi 


T 
za ia 3 
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Kata Jabir, Umar berkata, Abu Bakar pemuka kami dan 
telah memerdekakan pemuka kami, yakni Bilal 


Jadi sudah nyata bahwa Rasulullah b menyebut 
beberapa sahabat dan keluarganya sebagai Sayyid, 
bahkan diantara para sahabat pun sudah 
mengucapkannya. 
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Ke-89: Anjuran Berdo'a Pada Waktu 


Dalil nya adalah Hadits Baginda Nabi b 


A All goog all nd Jd 
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Dari sayyidina Jabir bin Abdullaha, Bahwa baginda Nabi 


b berdoa di Masjid Al Fath tiga kali, yaitu pada hari 
Senin, Selasa dan Rabu. Kemudian Allah kabulkan doa 
nya pada hari Rabu yaitu diantara dua shalat. Hal ini 
diketahui dari kegembiraan yang nampak di wajah 
baginda nabi. 


Berkata Jabir d, tidaklah suatu perkara penting yang 
berat menimpa pada diriku, melainkan aku memilih 
waktu ini untuk berdoa, dan aku mendapati doaku 
terkabul. 


[Hadist ini diriwayatkan oleh Al-Imam Bukhari 
dalam kitab nya, adabul Mufrad, dan juga di 
riwayatkan oleh imam Ahmad dan Imam Al-bazzar| 
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Telah berkata Imam Al-baihagi t di dalam kitab “Syu 'bil 
iman 2/46: 


Untuk berdoa hendaklah memilih waktu, keadaan, atau 
tempat yang di dalamnya dapat diharapkan terkabulnya 
secara sempurna, adapun diantara waktu yang bisa 
diharapkan terkabulnya doa diantaranya adalah: sehabis 
adzan dan igomah, di saat khotib duduk diantara 2 
khotbah di hari Jumat, sehabis sholat, ketika turun 
hujan,di hari Arofah dan lain-lain diantaranya waktu 
antara Dzuhur dan Asar di Hari Rabu. 


|g u ssi Tor cLa NI 83 ; pasls ab 5 EIJI 
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Berdoa pada waktu antara Dzuhur dan Asar di hari Rabu 
adalah sunnah, oleh itu janganlah lupa untuk 
menghidupkan sunnah. 


Semoga kita mendapatkan taufik dan inayah dari Allah, 
sehingga kita gemar berikhtiyar dan berusaha serta 
berdoa meminta kepada Allah, sebab doa adalah inti dari 
ibadah. 
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Berkata assyekh Muhammad Mutawalli Assya'rowi 
semoga Allah meridhoinya : 
Harta adalah paling rendahnya derajat Rizgi 
Kesehatan adalah paling tinggi nya derajat Rizgi 


Anak yang baik dan berbakti adalah paling afdhol nya 
Rizgi 
Adapun ridho Allah adalah paling sempurna nya Rizgi 
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Ke-91: Meletakan Telapak Tangan Di 


Kepala Ketika Membaca Ayat Ini 
ye Bia Kal A Jus ola Iss Wi 3 
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Surat Al-Hasyr 21-24 


Telah meriwayatkan Al Imam Al Khotib Al Baghdadi di 
Kitab Tarikh nya dengan sanad dari Imam Abu Nuaim 
dari Imam Abu Toyib dari Imam Idris bin Abdulkarim Al 
Haddad: 


"Ketika aku membaca Al Our'an kepada Imam Kholaf 
pada bacaan ayat 


Pa le) Oo T si 
5 de gita Ia dki 
Beliau berkata: 


“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu, sesungguhnya 
aku ketika membaca ayat ini di hadapan Imam Sulaim 
beliau berkata: 


“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu, sesungguhnya 
aku ketika membaca ayat ini di hadapan Imam A'mash 


beliau berkata: 
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“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu, sesungguhnya 
aku ketika membaca ayat ini di hadapan Imam Yahya 
beliau berkata: 


“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu, sesungguhnya 
aku ketika membaca ayat ini di hadapan Imam Algomah 
& Alaswad maka mereka berkata: 


“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu, sesungguhnya 
aku ketika membaca ayat ini di hadapan Sahabat 
Abdullah bin Mas'uda beliau berkata kepada kami 
berdua: 

“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu, sesungguhnya 
aku ketika membaca ayat ini di hadapan Rasulullahb 
beliau berkata kepadaku: 


“Letakkanlah tanganmu di atas kepalamu maka 
sesungguhnya itu merupakan obat bagi segala penyakit 
kecuali kematian.” 
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Dulu seorang dari keturunan Sadah Bani Alawiy yang 
paling sedikit ilmunya diantara mereka, orang yang tidak 
butuh ilmu lagi kepada ilmunya ulama lain ( sudah cukup 
baginya ilmu yang sudah ia miliki ), dan dulu setiap 
orang dari mereka menghafal manaqib leluhurnya, 
perjalanan hidup leluhurnya serta karomah karomah 
leluhurnya, mereka lebih banyak menimba ilmu dan 
belajar adab secara langsung, bukan dengan banyak nya 
membaca kitab kitab dan dari katanya dan katanya, 
sehingga sampai pengarang kitab Al Masyra' Ar Rawi 
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(Al Habib Muhammad Bin Abubakar Asy Syillid ) kalau 
menyebutkan managib setiap satu dari mereka beliau 
sebutkan “Belajar adab dengan adab orang tua nya ^, 
mereka Sadah Bani Alawi adalah orang orang yang 
sangat dahsyat ghiroh ( kecemburuan nya ) terhadap 
thorigoh para salaf mereka untuk tidak tercampuri 
dengan sesuatu dari thorigoh-thorigoh lain, sampai 
sebagian mereka pernah ada yang mengambil dari ahli 
thorigoh lainnya, kemudian ulama ulama besar di masa 
itu memarahi dan menghujat nya, hal itu kalau 
mengambil nya sebagai mursyid ( guru yang 
membimbing nya secara total ) adapun kalau hanya 
mengambil secara tabarruk ( ngalap berkah ) maka hal 
itu diperbolehkan, karena mereka juga para salaf Bani 
Alawi mengambil thorigoh secara tabarruk dan 
memperbolehkannya, mereka mengambil seluruh 
thorigoh tanpa ada larangan, bahkan mereka para salaf 
Bani Alawi banyak yang mengambil ilmu dengan cara 
seperti ini, mereka mengambil ilmu dari orang alim, 
entah itu dari orang yang lebih muda maupun dari yang 
lebih tua, sampai sebagian mereka mempunyai 1000 
guru. 


~ Kalam Al Habib Al Imam Al Outhub Aydrus Bin 
Umar Al Habsyi ( Ghurfah, Hadhramaut 1237 H - 
Ghurfah, Hadhramaut 1314 H) 


Referensi kitab: 


- An Nahrul Maurud Min Bahril Fadhl Wal Jud Min 
Kalam Imam Ahlisy Syuhud ( Majmu' Kalam Al 
Habib Al Imam Al Outhub Aydrus Bin Umar Al 


Habsyi a) 
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Karya dan kumpulan: 


Al Habib Al Imam Ubaidillah Bin Muhsin Bin Alwi 
Bin Seggaf As Seggaf a Jilid 1, Halaman (13 ) 


ea 


Dalam riwayat Imam Baihagy dijelaskan “Adalah 


Rasulullahb saat memasuki kamar kecil memakai 


sepatunya dan menutup kepalanya” (Al-majmuu' alaa 
Syarh al-Muhaddzab 11/92) 


(Las) 

555 ea das àJ 52372 Y 55 bilah E Yg 
V 33 59 yuli ag AS a SAI aa Bi 
Alai coa bës ZAI 99 as owl Il otak S6 å 5E 
gi Da ala N] Ja v55 sa Oo A SI 


Oo 


— 


yg 1 9 Ül ga nasika) ss pal saa 
gi SJ Ls asle JJl ban Ri 7 La JL al ö aa) 
aile AI olo Sl i i an 3 BSH Su 
I5] IV 23 PS bo Para I 31 Bo Ol) JU alus 
IKAN à Da Oo MS Gali zozo] 
Dan tidak diterima persaksian seseorang yang tidak 
memiliki keperwiraan (wibawa) seperti orang yang 
banyak bicara, para penari, orang yang suka makan di 


pasar, jalan ditempat yang kebiasaan masyarakatnya 
tertutup kepalanya sebab keperwiraan bersifat 
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manusiawi dan barangsiapa meninggalkan sesuatu yang 
bersifat manusiawi pemberian saksi palsunya tidak 
dirasa aman (sangat mungkin bersaksi palsu) dan karena 
seseorang yang sudah hilang rasa malunya pada orang 
lain tidak lagi memerdulikan apa yang telah ia perbuat. 


Dalil yang dibuat sandaran dalam masalah ini adalah 
riwayat dari Abu Mas'ud al-Badry bahwa Nabi 
Muhammad bersabda “Sesungguhnya sebagian yang 
ditemukan dari kalam nubuwwat yang paling utama oleh 
orang adalah: Bila tidak ada rasa malu, maka berbuatlah 
semaumu..!!” (Al-majmuu' alaa Syarh al-Muhaddzab 
XX/227) 


PESE alas alaj gô JUSI ala ala bêg pê 
ass A29) iiss gll ETERO ORALE ĝo 


T ani Julia aSa ah oLD jS] ul aa 
sÍ ghil as] Ar SLSIS BL Y Sis san 


ĉa liz A49 PAUE bala smu yas aslsls sasa gi sū 
OSIS Jis ls EAL 


Keperwiraan (wibawa) adalah beretika sesuai dengan 
kalangan, waktu dan tempatnya. Karenanya seperti 
makan di pasar, berjalan dengan kepala terbuka, 
mencium istri atau amat (sahaya wanita) dihadapan 
orang, banyak bercerita yang membuat tertawa, 
memakai pakaian laksana orang ahli fiqh Qubba, 
memakai peci yang tidak menjadi kebiasaan (setempat), 
hobby bermain catur, bernyanyi atau mendengarkannya, 
dan hobi berjoget dapat meruntuhkan keperwiraan. Dan 
segalanya memang berbeda-beda sesuai karakter, situasi 
dan kondisinya. (Al-Manhaj li an-Nawaany 1/497) 
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Pada tanggal 25 Jumadil Akhir 1407 H, Habib Abubakar 
Athos Al-Habsyi datang ke rumah Habib Ali Bin 
Abubakar Al-Masyhur, kemudian setelah sholat Maghrib 
beliau ikut menghadiri majlis ilmu hadits yang memang 
biasa diadakan oleh Habib Ali Al-Masyhur antara waktu 
Maghrib dan 'Isya. 


Lalu setelah hadits telah dibaca dan disimak, Habib 
Abubakar Athos Al-Habsyi memberikan seluruh hadirin 
sebuah ijazah khusus berupa bacaan yang dibaca ketika 
mencium minyak wangi, yaitu: 


ri w = En — W 

6559] aE VI giat Y 5 333 SS laS akl 

Kemudian Habib Abubakar Athos Al-Habsyi berkata: 

“Barangsiapa yang senantiasa membaca bacaan ini 

ketika mencium minyak wangi, niscaya Allah akan 

mengampuni dosa (kecilnya baik yang terdahulu 
maupun yang akan datang”. 


Sumber: Qabasat al-Nur (Habib Abubakar Al- 
Masyhur) 
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Pada awalnya Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki 
sedang menjelaskan sya'ir yang berbunyi 
Ls 


Oni UN CLS 55) # dyan [ard CLS O 


Ul 
- 


“Tidaklah aku memuji Nabi Muhammad dengan 
Qoshidahku, tetapi justeru aku membuat Qoshidahku 
menjadi terpuji dengan menyebut nama Nabi 
Muhammad di dalamnya” 


Lalu beliau menjelaskan pemahan seperti ini tidak bisa 
didapatkan kecuali oleh orang-orang yang memiliki 
dzaug. 


Barulah beliau menjelaskan makna dari pada dzaug 
(sebagaimana dalam video diatas). Beliau menjelaskan: 


“Di kalangan kita ada sesuatu yang dikenal dengan istilah 
dzaug (nalar/perasaan). Dzaug ini tidak dipelajari 
diberbagai madrasah,dan juga tidak dapat dicari tahu 
dalam berbagai kitab, dan juga tidak diajarkan didalam 
berbagai diwan (kitab sya'ir), dan juga tidak disampaikan 
didalam ceramah. Dzaug ini adalah sebuah kelembutan ( 
cala) dan adab (LbI) yang adanya di dalam hati manusia 
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dan didalam mengenalnya/mengetahuinya dia akan adab 


dan dzauq. Dan Allah | memuliakannya dan 
memberikannya sebagian dari pada dzaug dan adab yang 
mana dengan kemurahan Allah hal itu menjadi sebuah 
tanda yang agung, dan keutamaan yang besar, bagi 
orang tersebut. Sebagaimana hal tersebut sudah kita 
ketahui.” 


Tulas pls s9 wll alay jo 
: ölə 


(HB VYY io) SILII EL 381 Ml age 31 êsa JG 
iW aia 
Aa Jl e Oo = plis $ ALSYI 0553 A Pan i 
LAI SV 23 phs Alat; a abila Ka 
and UH a? > gal BII o Sa La pah 
a II 53 SA) pa sð ANI Aa sa JB 355 


PA PAS 2 TAPA 52 UM Ag A 
)YAY/Y) cl a Jana 


Siapakah yang layak menjadi imam sholat tarawih di 


bulan ramadhan? 


Faidah: 
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Al-allaamah Abu Abdillah bin al-hajj al-Malikiy (meninggal 
tahun 737 H) semoga Allah merahmati beliau, beliau 
berkata: 


Seyogyanya, yang menjadi imam dalam sholat tarawih 
adalah seseorang yang ahli ilmu, ahlul khoir (orang yang 
baik) dan ahli agama, hal ini berbeda dengan apa yang 
dilakukan manusia saat ini. 


Kebanyakan manusia saat ini, mereka memajukan 
(mengedepankan) seorang laki-laki untuk jadi imam 
karena bagus suaranya bukan karena bagus pengetahuan 
agamanya. 


Imam Malik pernah berkata dalam permasalah suatu 
kaum yang mengedepankan seorang laki-laki untuk 
menjadi imam sholat mereka karena bagus suaranya, 
mereka hanyalah menjadikan lelaki itu jadi imam sholat 
supaya lelaki itu melantunkan suara (bernyanyi) untuk 
mereka saja. 
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Imam Ibn Mundzir dan Imam al-Ibby menyatakan bahwa 
Puasa Ramadhan bisa menghapuskan dosa besar dan 
kecil. 


Sementara Imam Haramain dan Imam Nawawi 
menyatakan bahwa Puasa Ramadhan Hanya 
menghapuskan dosa kecil berdasarkan riwayat di Shohih 
Muslim yang memberikan Tagyid (ketentuan): 


SS ISI Bath Ls Sl jasa Ola) dl das... 
Pin 
'Ramadhan ke Ramadhan adalah Penghapus (dosa) 


selama dosa besar dihindari' 
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Al-Hafidz Ibn Hajar berkata: penghapusan dosa tersebut 
adalah bagi mereka yang memiliki dosa besar dan kecil, 
adapun mereka yang hanya punya dosa besar maka (dosa 
besar tersebut) akan mendapat keringanan sebesar yang 
didapat dari penghapusan dosa kecil, sementara yang 
tidak memilki dosa sama sekali maka akan mendapatkan 
penambahan kebaikan 


Tanbih: 


Hal ini (penghapusan dosa) hanya diperuntukkan bagi 
mereka yang menjaga adab dan tatakrama puasa 


Dari kitab: 
Al ula) yaa Jiad sd Say ali 
alll ao>) Sjal roll ya Wl sae iui 


öle 
| pepe 9 lo) - ? Oo 2? oz wg - 
Jl aUl 2575 Sola yaa (and s9 55 


UI Agar 3 9 27 vJl J WES ale Sgal ä äl <95 


olga il Sj al oli. ASI AAI AI VI a Y) 
olja A Bi usil Sys gil 


Faidah: 
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Disebutkan dalam kitab Faidul Qodir karangan Imam Al 
munawi semoga Allah merahmatinya dan juga dalam 
kitab Hasyiyatussovwi : 

Apabila seorang yang P Dean ketika berbuka 


SAN D Sr AA Ali VI dl Y) 
(lal San LAI 


Sebanyak tiga kali maka pahalanya seperti mendapatkan 
Lailatul Oodr. 

Jika ada yang menyatakan itu khususyiyyah Nabi atau 
hanya sahabat yang boleh, maka mereka wajib 
mendatangkan dalilnya. Karena al-ashlu dalam hukum 
adalah 'aam: umum, mencakup semuanya, selama tidak 


ada dalil yang menyatakan itu kekhususan Nabi b. Dan 
dalam hal ini tidak ada dalil khususyiyyahnya. Maka 
klaim khususyiyyah tersebut tidak berlaku 


Syeikh Nawawi al-Bantani, mengatakan beberapa kali 
kepada muridnya: 


"BI Sis gula ass WG saga opiy len 


“Minumlah kopi, olehnya akan tercegah rasa kantuk, dan 
dapat mencerdaskan pikiran” 


e Syeikh Ihsan Jampes : 


bus LSU GI Sei ALL LS 58 a LIL Ie" 
Mean en pal jalang 5 blis xls3 
"ola 
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“Bagimu hendaklah relaksasi kopi secara rutin, karena 
pada kopi terdapat lima manfaat, yakni: rajin dalam 
aktifitas, memperlancar pencernakan, menghilangkan 
dahak, memperbaiki pernafasan, dan membantu 
mewujudkan tujuan.” 


e Dalam Tarikh Ibnu Toyyib dikatakan: 
IAI a% alol salad bi a manar G 
Gall o% assal JÚ # EA asa aUI JSI S 

dal lasa 58 Jêr # Ja E ANI lgafs 


“Kopi adalah penghilang kesusahan pemuda, senikmat- 
nikmatnya keinginan bagi engkau yang sedang mencari 
ilmu. 


Kopi adalah minuman orang yang dekat pada Allah 
didalamnya ada kesembuhan bagi pencari hikmah 
diantara manusia. 


Kopi diharamkan bagi orang bodoh yang mengatakan 
keharamannya dengan keras kepala.” 


e Imam Ibnu Hajar Al-Haitami berkata : 


JSI as 35 a a aka 35 Call lgi ART gi 
Lal ò Ca KS 535. SSU abis IM) ala slab 
olsi SBI ID Ss ĉl 2557 l Job; Vgi 
S3 Jiwsi ól. ne v5 JS yi CS ipad 55 

KAN 
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"Lalu ketahuilah duhai hati yang gelisah bahwa kopi ini 
telah dijadikan oleh Ahli shofwah (orang-orang yang 
bersih hatinya) sebagai pengundang akan datangnya 
cahaya dan rahasia Tuhan, penghapus kesusahan. 


Para ulama berbeda pendapat akan kehalalannya, namun 
alhasil yang diunggulkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab 
Syarhul Ubab setelah penjelasan bahwa asal usul kopi di 
awal abad kesepuluh hijriyah memandang dari Goidah 
bagi perantara menjadi hukum tujuannya' maka selama 
kopi ini dimasak untuk kebaikan maka mendapat 
kebaikannya begitu juga sebaliknya, maka fahami 
asalnya." 


Keutamaan Gahwa Atau Kopi 


Magalah Al-Imam Al-Outhb Al-Habib Ahmad bin Hasan 
Al-Athos, dikitab As-Shufiyatu Fil Miizaan. Beliau menukil 
keterangan dari gurunya Al-Habib Abu Bakar bin 
Abdullah Al-Athos, sungguh dia berkata :Sayyid Ahmad 


bin Ali Al-Gadimi bertemu dengan Rosulullah b dalam 
keadaan terjaga (yagodzotan), dia berkata: “Wahai 
Rosulullah, aku ingin mendengarkan sebuah hadits 


darimu langsung, dengan tanpa perantara” .Rosulullah b 
bersabda: “Aku mengajarkan kepadamu tiga hadits. 


Pertama: “Selagi aroma kopi masih melekat pada bibir / 
mulut manusia maka para Malaikat akan selalu 
beristighfar (memintakan ampun) kepadanya.” 


Kedua: “Siapa yang mengambil (membawa) tasbihnya 
untuk berdzikir, maka ditetapkan baginya termasuk 
orang yang banyak berdzikir / ahli dzikir,dia gunakan 
berdzikir atau tidak melakukan dzikir.” 
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Ketiga: “Siapa yang berkumpul /semajlis dengan 
waliyullah (kekasih Allah) baik dalam keadaan hidup atau 
setelah wafat maka dia bagaikan menghamba kepada 
Allah hingga bumi terbelah-belah (diampuni dosanya dan 
ditulis beribadah dari lahir sampai mati)”. 


Dan lagi berkata Al-Imam Al-Guthb Al-Habib Abu Bakar 
bin Abdullah Al-'Athos (Oaddasallaahu sirrah) : 


“Sungguh semua tempat yang tidak dihuni manusia akan 
dihuni bangsa Jin, dan tempat yang dipakai buat ngopi 
tidak akan dihuni oleh bangsa Jin , bahkan tidak akan 
didekati oleh mereka.” 


Apalagi sewaktu mau minum kopi yang disediakan di 
majlis ilmu lalu berniat (berdoa apa yang dipinta) insya 
Allah cepat gobul 


WS Tof - o- XT -Jiz 
al) balai asa Ls JS ca AlEI ls IS 343 V3 JG 


Adat ahli tarim ketika menjelang 14/15 sya'ban, mereka 
akan memakai baju yang berwarna hijau, ataupun apa 
apa saaja pakaian mereka yang mempunyai warna hijau. 
Karena ketika malam 15 sya'ban, ulama tarim 
mengatakan. Pada malam itu , akan kering dan gugurlah 
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dedaun nama insan di langit yang akan meninggal dunia 
pada tahun itu. 


Jadi kita memakai pakaian hijau itu, tafaaul ,mudah 
mudahan Allah memanjang umur kita pada tahun itu 
(seperti daun hijau yang segar) Dan di petang asar pada 
hari itu mereka akan membaca 


Li sil Lis wlingi pas UM ingg 533 L " 

La HS aell dil b asal b sêt Job aell, jls 
(7x) RO 

"Wahai yang menghijaukan dedaun manusia, hijaukanlah 

daunku .. 

Wahai Yang Menciptakan ku... 

wahai Yang Maha Memberi Rezeki ... 

Ya Allah panjangkanlah umurku .. 

wahai Yang Menciptakan ku ... 

wahai Yang Maha Memberi Rezeki... 

Ya Allah perbanyakkanlah orang-orang yang senantiasa 

bersamaku" 
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